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ABSTRAK

Penelitian ini-bertujuan untuk menerapkan model pembel gjaran kooperatif dengan
strategi Think-Talk-Write (TTW), memperbaiki proses dan meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa kelas VII.H SMP Negeri 1 Siak Hulu. Subjek penelitian
terdiri dari siswa kelas VII.H SMP Negeri 1 Siak Hulu yang berjumlah 32 siswa
yang terdiri dari 18 siswa dan 14 siswi. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 sisklus. Instrumen pengumpulan data
terdiri dari lembar pengamatan dan lembar tes hasil belajar. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis data deskriptif dengan
analisis data kualitatif berupa.lrmbar pengamatan dan analisis data kuantitatif
berupa ulangan harian. Berdasarkan lembar pengamatan pada setiap pertemuan
menunjukkan bahawa adanya perbaikan proses pembelgaran mula pertemuan
pertama pada siklus | sampai. pada pertemuan terakhir pada siklus I1. Berdasakan
hasil belgjar siswa, peningkatanhelaar-dapat-terlihat dari jumlah siswa yang
mencapal KKM pada skor dasar yaitu 9 siswa (28,12%), ulangan harian | yaitu 13
siswa (40,62%) dan ulangan harian |1 yaitu 18 siswa (56,25%) Berdasarkan rata-
rata hasil belgar siswa pada skor dasar yaitu 48,43, ulangan harian | yaitu
57,06,dan ulangan harian |l yaitu 72,31 terlihat bahwa hasil belgjar matematika
siswa meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif. dengan Strategi  Think-Talk-Write (TTW) dapat
memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil belgar matematika
siswakelasVII H SMP Negeri 1'Siak Hulu.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Strategi Think-Talk-Write (TTW), Hasl
Belajar Matematika.
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Implementation of Cooperative Learning Model with Think-Talk-Write Strategy
(TTW) to Impreve Mathematics Learning Outeemes of Class VII.H
Stu 0 P Negeri

niversity.

This study ak i he process and i g outcomes of
students of clé& i plication of the
i (TTW). The

totaling 32 s
research is a g of 2 cycles. Data
collection inst t ing outcomes test
sheets that had ; in this study were

descriptive data d quantitative data
analysis. Based o shows that there is an
improvement in the g in the first cycle to the
last meeting in the secol arning outcomes, an increase
in learning can be seen fro ents who achieved the KKM on

the basic score of 9 students (28. ests | were 13 students (40.62%) and
daily tests Il were 18 students (56, 25%). Based on the average student learning
outcomes on a basic score of 48.43, daily tests | was 57.06, and daily tests |1 were
72.31. So it can be concluded that the application of the Cooperative Learning
Model with Think-Talk-Write Strategy (TTW) can improve the learning process
and improve mathematics learning outcomes for students of class VII H of SMP
Negeri 1 Siak Hulu.



Keywords: Cooperative Learning, Think-Talk-Write Strategy (TTW),
Mathematics Learning Outcomes.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencerdasan
kehidupan bangsa. Keberhasilan siswa untuk memperoleh prestasi tentu tidak
terlepas dari kualitas guru, siswa, dan komponen-komponen lainnya yang
mendukung proses belgjar menggar. Sekolah sebagal lembaga pendidikan
memiliki peranan penting dalam usaha mengembangkan seoptimal mungkin
potens yang dimiliki oleh siswa Oleh karena itu, perlu adanya inovasi atau
pembaharuan dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu
sendiri.

Sagala (2014: 3) menyatakan:
Pendidikan dapat dimaknai sebagal proses mengubah tingkah laku anak
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan
sebaga anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana
individu itu berada. Artinya pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengagaran, dan
latihan baik yang dilaksanakan secara formal disekolah maupun non
formal diluar sekolah.

Peningkatan mutu pendidikan mempunyal peranan yang sangat penting
dalam pembangunan terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan yang harus dikembangkan terletak
pada proses belgar. Pada dasarnya tingkat keberhasilan belgar mengagar
dipengaruhi banyak faktor yang diantaranya kemampuan guru, kemampuan dasar

siswa, model pembelgaran, materi, sarana prasarana, motivasi, kreatifitas, aat



evaluasi, serta lingkungan sekolah yangmana merupakan satu kesatuan yang
saling berkaitan secara terpadu untuk tercapainya tujuan yang ingin dicapai.

Matematika merupakan ilmu universal yang digiarkan mulai dari jenjang
pendidikan rendah sampai jenjang pendidikan tinggi. Dengan demikian pelgaran
matematika merupakan mata pelgjaran yang sangat penting dipelgari oleh setiap
siswa, karena melalui matematika siswa akan terbiasa menggunakan logika dan
pikirannya untuk setigp. masalah yang harus dipecahkan. Matematika perlu
digjarkan kepada siswa karena selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.
Pembelgjaran matematika pada- dasarnya ' bertujuan untuk menyiapkan siswa

1adapi tuntutan-tuntutan dantant 1 1 pada masayang akan datang.

Menurut Peraturan Materi Pendidikan dan Kebudayaan Rl NoO 58 (cu.-.

325-326):

Tujuan pembel gjaran matematika sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan karakteristik antara
konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
memecahkan masalah.

2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisas berdasarkan fenomena atau data yang
ada

3) Menggunakan penaaran pada sifat, melakukan manipulass matematika
baik dalam menyederhanaan, mampu menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masal ahdalam. konteks matematika maupun diluar
matematika (kehidupan nyata, ilmu dan teknologi) yang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata).

4) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan” menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjel askan keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargal kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masal ah.

6) Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelgjarannya, seperti azaz, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, mengharga pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti,cermat, bersikap luwes dan
terbuka memiliki kemauan berbagai rasa dengan orang lain.



7) Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8) Melakukan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
mel akukan kegiatan-kegiatan matematika.

Menurut Risnawati (2008: 13) bahwa:

Agar tercapainya tujuan pembelgjaran matematika, hendaknya proses

pembelagjaran menekankan pada prinsip-prinsip pembelgjaran matematika.

Adapun prinsip-prinsip pembel g aran matemeatika yaitu:

1) Melibatkan'siswa secara langsung dalam proses pembelaaran.

2) Penilaian kemampuan siswa terhadap materi yang telah dipelgjari.

3) Siswamelakukan penilaian terhadap diri sendiri.

4) Menyediakan kesempatan untuk berlatih dan mengulang.

5) Generalisas kesituasi yang baru.

6) Membangun fondasi yang kokoh tentang konsep dan keterampilan

matematika.

7) Menyajikan program matematika yang seimbang.

8) Suasana belgjar yang efektif.

9) Pemberian penghargaan terhadap hasil belajar.

Guna untuk menekankan prinsip-prinsip tersebut, maka guru menjadi salah
satu komponen penting. yang-dapat mempengaruhiproses pembelajaran untuk
mencapal tujuan . pembelgaran matematika, karena guru yang berhubungan
langsung dengan siswa. Dengan demikian, maka proses pembelgaran harus
dirancang terlebih dahulu dengan sedemikian rupa. Oleh sebab itu guru harus
selalu berusaha untuk menci ptakan suatu proses pembelajaran yang efisien.

Menurut Yamin dan Ansari (2012:.9) menyatakan bahwa “Guru memiliki
peranan yang sangat berat dan penting karena guru harus bertanggungjawab atas
terbentuknya moral siswa yang telah diamanahkan orangtua atau wali untuk
menciptakan anak didiknya terdidik, terbimbing, dan terlatih jasmani dan
rohaninya”. Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat dilihat
dari hasil belgjar matematika yang dicapai siswa. Dengan demikian, keberhasilan
siswa mempelgari matematika itu tidak terlepas dari proses pembelgaran
matematika di kelas atau di sekolah.



Namun pada kenyataannya dalam mempelgjari matematika masih terdapat

siswa yang kurang terlibat aktif baik bertanya, menjawab, atau mengungkapkan

apa yang diketahu siswa. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam

mempelgjari matematika dan rendahnya hasil belgar siswa. Sehingga pelgaran

matematika sering dianggap sebagai pelgaran yang sulit untuk dipahami. Pendliti

melakukan wawancara kepada guru matematika kelas Vil H SMP Negeri 1 Siak

Hulu pada hari Kamis tanggal 1 Agustus 2019. Adapun hasil wawancara yang
diperoleh sebagai berikut:

1)

2)

Hasil belgjar matematika siswa keles VI H masih banyak yang belum tuntas.
KKM yang ditetapkan untuk mata pelgjaran matemeatikakelas V11 H yaitu 70.
Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian semester ganjil tahun ajaran
2019/2020 pada materi bilangan bulat (membandingkan bilangan bulat yang
(relatif) besar atau memuat banyak angka dan membandingkan dua bilangan
pecahan) terdapat 23 siswa yang tidek tuntas dan persentasenya 28,12% dari
32 siswa

Langkah-langkah pembelgaran yang biasa digunakan sebaga berikut: Pada
kegiatan pendahuluan guru mengabsen siswa, berdo’a, kadang
menyampaikan tujuan pembelgaran dan kadang tidak menyampaikan tujuan
pembelgjaran karena keterbatasannya: waktu. Pada kegiatan inti guru
menyampaikan materi pembelgjaran serta memberikan penjelasan dan contoh
soal kemudian guru memberikan latihan. Setelah siswa selesai mengerjakan
latihan dilanjutkan membahas soal latihan dan jikatidak selesai maka latihan
akan dijadikan “PR. Pada kegiatanwakhir pembelgaran guru
mengkomunikasikan kepada siswa. mengenai pembelgaran selanjutnya
supaya dibaca dan dipelgjari di rumah, walaupun tau pasti tidak belgjar juga
dan menutupnya dengan do’a. Dalam hal ini adapun hal-ha yang ingin
diperbaiki yaitu pada kegiatan pendahuluan pemberian motivasi dan tujuan
pembelgjaran. Pada kegiatan inti yang ingin diperbaiki adalah keterlibatan
siswa dalam pembelgjaran karena kegiatan di kelas lebih berpusat pada guru.
Pada kegiatan akhir yang ingin diperbaiki yaitu menyampaikan rangkuman



atau kesimpulan mengenai materi yang telah dipelgari. Karena pada langkah-
langkah pembel gjaran kegiatan tersebut tidak terlaksana oleh guru.

3) Daam proses pembelgaran guru sering menggunakan metode ceramah dan
dan tidak berkelompok. Pembelgjaran kelompok hanya dilakukan untuk
menyelesailkan soal-soa yang dikerjakan siswa secara berkelompok dengan
pembagian kel ompok sesuai tempat duduk.

4) Narasumber juga menjelaskan bahwa lebih sering menggunakan proses
pembelajaran dengan tidak berkelompok, sedangkan respon siswa lebih
menyukai proses pembel ajan-kel ompok:

5) Siswa cenderung lupa apabila ditanya materi yang sudah dipelgari dan hanya
beberapa siswa sgja yang bisa menjawab. Masth banyak siswa yang kurang
peduli apabila ditanya materi yang sudah dipelgari sebelumnya.

Selain _melakukan wawancara, untuk memperjelas informas tersebut
peneliti juga melakukan observas di kelas VII.H SMPN 1 Siak Hulu, pada hari
Sabtu tanggal 3 Agustus 2019 dengan guru matematika kelas VI1.H berikut ini
adalah informasl yang diperoleh dari observasi yakni.

Pada kegiatan pendahuluan ketika guru memberikan aperseps dengan
mengingatkan kembali materi sebelumnya (memberikan contoh satu soal) hanya
beberapa siswa yang menjawab, sedangkan'siswa yang lain terlihat sibuk dengan
aktivitasnya sendiri. Guru tidak menyampakan motivas hanya menyampaikan
dan menjelaskan aur pembelgaran yang akan dilaksanakan.

Guru memberikan materi pelajaran beserta contoh soal dengan mencatat di
papan tulis dan memberikan penjelasan dengan eontoh dalam kehidupan sehari-
hari dengan metode ceramah. Kemudian Siswa diminta untuk mencatat, ada
beberapa siswa yang sudah mulai mencatat tanpa diperintahkan oleh gurunya, dan
ada juga siswa yang tidak mencatat. Saat mengerjakan contoh soal, guru dan
siswa menyelesaikan soa secara bersama-sama. Namun pada saat mengerjakan
soal tersebut guru kurang melibatkan siswa dalam menemukan pemecahan. Guru
lebih banyak memberikan penjelasan terhadap penyelesaian soal dan hanya

beberapa siswa yang mau terlibat dalam menyelesaikan soal tersebut.



Pada saat guru menjelaskan, terlihat ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan. Setelah guru menjelaskan materi pelgaran, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tetang materi dan contoh soal yang
dipelgari. Tetapi tidak ada yang mau bertanya, sehingga guru yang bertanya dan
menyebutkan nama siswa yang menjawabnya serta siswa lebih berorientas pada
satu jawaban yang.benar..Hal tersebut membuat.kurangnya inisiatif dari siswa
untuk bertanya dan mengungkapkan idenya.

Selanjutnya guru memberikan soal |atihan secara individu. Kurang adanya
interaksi antar siswa dalam_.membagi: pengetahuan yang diperolehnya dengan
teman lain. Hal ini terlihat pada saat mengerjakan ‘soa latihan, hanya beberapa
siswa yang mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan bila mengalami kesulitan
maka, siswa meminta bantuan pada guru, sedangkan siswa lain sibuk dengan
aktivitasnya sendiri seperti bercerita, bermain, dan mengganggu temannya serta
menunggu jawaban dari temannya.

Pada akhir pembelgjaran siswa mencatatan secara individu dari apa yang
telah guru tuliskan di papan tulis, ada beberapa siswa yang tidak mencatat.
Selanjutnya guru tidak menyampakan pembelgaran yang akan dipelgjari pada
pertemuan selanjutnya.

Dengan melihat kondisidiatas,;-maka- perlu ditergpkan suatu strategi
pembelgaran yang melibatkan peran siswa secara aktif. Siswa belgjar secara
komunikatif dan membangun sendiri pengetahuan yang diperolehnya dan
dituangkan secara lisan dan tulisan. Salah satu upaya yang dapat diterapkan yaitu
dengan menggunakan strategi pembelgaran Think-Talk-Write (TTW).

Peningkatan hasil belgar matematika siswa dapat dilakukan dengan
melakukan perbaikan dalam pembelgaran seperti perlu dirancang suatu
pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi  sendiri
pengetahuannya. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belgjar matematika
siswa adalah dengan mengadakan pembelgjaran dengan menerapkan model
pembelgaran yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuannya. Sejalan dengan upaya pemberdayaan siswa dalam membangun

pengetahuannya, mengalami yang sedang dipelgjari secara langsung maka akan



mengaktifkan lebih banyak indera dari pada hanya mendengarkan penjelasan dari
orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Yamin dan Ansari (2012: 54) “Kita
belajar hanya 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30%
dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa
yang kita katakan, 70% dari apa yang kita katakan dan lakukan.

Upaya-upaya yang. dilakukan guru_.untuk.. memperbaiki proses
pembel g aran salah satunya adalah membuat siswa belgjar kelompok-kel ompok
kecil. Dalam penempatan siswa kedalam kelompok—kelompok belgjar biasa, siswa
memilih sendiri anggota kelompoknya.| Halnya ini mengakibatkan kelompok-
kelompok yang memiliki-kemampuan yang sama sehingga kegiatan belajar dalam
kelompok tidak berjalan sebagaimana mestinya. Agar kelompok belgjar efekiif,
maka perlu pengaturan anggota kelompok belgar supaya dalam satu kelompok
terdapat anggota kelompok yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Salah
satu model pembelgjaran kelompok yang menekankan pengetahuan siswa secara
heterogen adalah kelompok belajar kooperatif.

Salah satu karakteristik pembelgjaran kooperatif adanya penghargaan
kelompok, sehingga semua anggota kelompok saling ketergantungan secara
positif. Artinya semua kelompok bertanggungjawab terhadap teman kelompoknya
dalam memastikan bahwa semua anggota kelompok dapat menyelesaikan tugas
kelompoknya dengan baik dan benar. Situasi belgjar sedemikian akan memicu
interaksi belgjar antar siswa sehingga meningkatkan peran setiap siswa dalam
membangun pengetahuannya yang akan bermuara pada hasil belgjar yang lebih
baik. Untuk meningkatkan. peran aktif siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
kelompok, maka siswa diharuskan.membaca terlebih dahulu dan cara-cara
penyelesaian tugas, kemudian menuangkan ide-ide penyelesaian tugas kelompok
melalui diskusi berkelompok dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang
mereka pahami dan dilanjutkan dengan menuliskan hasil diskusi untuk
menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Hal ini dimaksudkan agar semua anggota
kelompok berperan aktif secara optimal dalam penyel esaian tugas-tugas.

Salah satu model pembelgaran kooperatif yang menekankan proses

penyelesaian tugas-tugas melalui aktivitas membaca, memahami, menuangkan



ide-ide, kemudian membuat penyelesaian tugas kedalam tugas-tugas belgjar yaitu
pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW). Memberikan
kesempatan untuk siswa mengkonstruksi pengetahuannya. Siswa bekerja
memahami materi yang dipersiapkan oleh guru. Pada tahap think siswa menggali
ide-ide untuk berinteraksi dalam kegiatan kelompok, pada tahap talk menjalankan
ide-ide yang didapat pada tahap think untuk.berinteraks dengan anggota
kelompok, selanjutnya pada tahap write siswa menyusun ide-ide, menyelesaikan
masal ah atau tugasnya yang hasil akhirnya diungkapkan melalui tulisan.

Tahap membangun pengetahuan yang,diawali dengan think, memberikan
pengalaman belgjar dengan siswa ketika mengungkapkan ide-idenya dalam
berbagi sesama teman kelompok. Siswa akan lebih cepat berinteraksi dengan
teman kelompoknya, jika ia telah memiliki pengetahuan belgar, selanjutnya
pemahaman ide-ide sesama teman akan memperbaharui ide-ide yang telah
dimiliki siswa.menjadi lebih efektif sesuai dengan persepsi setiap siswa. Hal ini
akan memberikan tanggungjavab bagi siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas
belgjarnya. Situasi ini akan mendorong siswa lebih efektif dalam membangun
pengetahuannya.

Menurut Istarani & Ridwan, M. (2014: 59) Banyak kelebihan dari srategi

think-talk-write ini, Setidaknya ada 7 kelebihan utama dari startegi Think-

Talk-Write TTW yaitu:

1) Dapat melatih siswauntuk berpikir secaralogis dan sistematis

2) Melatih siswa menuangkan ide dan gagasannya dari proses
pembelgjran dalam sebuah tulisan yang ditulis sendiri.

3) Méatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan
secara balk dan benar.

4) Dapat menodrong. setigp siswa untuk berpartisipas dalam proses
belgjar menggjar.

5) Méatih siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetaahuan sebagai
hasil kolaborasi (write).

6) Melatih siswa untuk berpikir secara mandiri sehingga dia mampu
menemukan jawaban dari problem yang dihadapinya dikemudian hari.

7) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, karenaia
harus mempresentasikan sendiri haril belgarnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka salah satu solusinya dengan
menerapkan pembelgaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam

pembelgjaran sehingga meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini sesuai dengan



pendapat Hamalik (2013: 80) “Lingkungan pendidikan yang menyediakan
bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagal kegiatan belgar
hingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan”. Oleh sebab itu peneliti
tertarik untuk melakukan perbaikan terhadap proses pembelgjaran dan untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa di kelas VII H SMP Negeri 1 Sika
Hulu tahun garan2019/2020 dengan materi Himpunan dan menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan. strategi Think-Talk-Write
(TTW):

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebur, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model pembelgjaran kooperatif
dengan strategi Think- Talk-Write (TTW) dapat memperbaiki proses pembel ajaran
dan meningketkan hasil belgjar matematika siswa kelas VII.H SMPN 1 Siak Hulu
pada meteri pokok Himpunan semester ganji tahun ajaran 2019/20207".
1.3.  Tujuan Pendlitian
Pendlitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi Think-Talk-Wkite (TTW), memperbaiki proses pembelajaran, dan
meningkatkan hasil belgjar matematika;siswa kelas VII.H SMPN 1 Sika Hulu
tahun ajaran 2019/2020 pada materi Himpunan.
1.4. Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian yang menggunakan penerapan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi Tink-Talk-Write (T.TW).diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi siswa, diharapkan dapat.. memperbaki proses pembelgaran dan
meningkatkan hasil belgjar matematika siswakelas VII.H SMPN 1 Siak Hulu.
2. Bagi guru matematika SMPN 1 Siak Hulu, dapat dijadikan sebagal salah satu
aternatif untuk memperbaiki proses pembelgaran matematika kelas VII
SMPN 1 Siak Hulu.
3. Bagi SMPN 1 Siak Hulu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan dalam rangka meningkatkan kualitas keberhasilan pembelgaran
matematika di sekolah.



4. Bagi pendliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi

15.

untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut khususnya dalam ruang lingkup

yang lebih luas.

Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian yang

berhubungan dengan judul-penelitian yaitu model pembelajaran kooperatif dengan
strategi Think-Talk-Write (TTW), dan hasil begar matematika, maka peneliti
mencoba menjelaskan beberapa istilah:

1

Pembelgjaran  kooperatif, « merupakan , . model pembelgaran  yang
mengkondisikan siswva belagjar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5
orang yang berkemampuan akademik heterogen ditandai dengan adanya
penghargaan kelompok.

Strategi Think-Talk-Write (TTW) yang melibatkan siswa pada tahap think
siswa menggali ide-ide untuk berinteraksi dalam kegiatan kelompok, tahap
talk siswa menjaankan ide-ide pada tahap think dengan menggunakan bahasa
yang mereka pahami, selanjutnya tahap write siswa menyelesaikan tugas-
tugas belgar.

Hasil belajar matematika pada pendlitian ini adalah hasil yang diperoleh
siswa yang dinyatakan dalam ‘bentuk 'skor atau angka dari ulangan harian
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan
strategi Think-Talk-Wkite (TTW).
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BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1. Pengertian Belajar

Belgjar merupakan suatu proses perubahan yang dialami seseorang yang
diperoleh dari pengalamannya. Sanjaya (2015: 229) menyatakan bahwa belgar
adalah proses mental yang.terjadi dalam diri seseerang;.sehingga menyebabkan
munculnya perubahan prilaku. Menurut Suprijono (2015: 3) mengatakan bahwa
“Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak
dianut. Guru. bertindak sebagaipengajar yang berusaha memberikan ilmu
pengetahuan . sebanyak-banyanya dan peserta didik: giat mengumpulkan atau
menerimanya”.

Kegiatan belgar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belgar,
mengolah, menilai proses, dan hasil belgar, kesemuanya termasuk cakupan
tanggungjawab-guru. Slameto (2015: 2) mengemukakan belajar adalah “Proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagali hasil pengalamannya sendiri dalam
intireaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Hamalik (2013: 57)
menyebutkan bahwa “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusi awi,: material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”.

Selanjutnya Arifin (2013: 10) mengatakan bahwa:

Pembelgjaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan

bersifat interaktif antara peserta didik, sumber belgar dan lingkungan

untuk menciptakan suatu kondisi yang.memungkinkan terjadinya tindakan
belgjar peserta didik, bark di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru fisik
atau tidak, untuk menguassai kompetens yang telah ditentukan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa pembelgaran
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sengga yang melibatkan peserta
didik, sumber belgar, dan lingkungan belgar untuk mencapa tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai.

2.2. Hasll Belagjar Matematika

11



Keberhasilan dalam belgar merupakan hasil dari proses pembelgaran
yang diperoleh oleh seseorang. Hasil belgar merupakan perubahan seseorang
setelah melakukan kegiatan pembelgjaran. Karena hasil belgjar memiliki peranan
penting dalam pendidikan. Dimyati dan Mudjiono (2015: 250) menyatakan bahwa
“Hasil belajar merupakan hasil proses belajar, atau proses pembelajaran®.
Sedangkan Suprijone’(2015: 5) menyebutkan bahwa “Pola-pola perubahan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Winkel
(dalam  Purwanto, 2013: 45) bahwa “Hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah-dalam sikap dan tingkah lakunya”.

Hasi| belgar terkait dengan pencapaian siswa terhadap apa yang telah
dipelaari. Hasl bela ar merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan,
karena hasil belgjar dianggap sebagal perwujudan nilai yang diperoleh. Sanjaya
(2016: 3) mengatakan bahwa “Hasil belajar berkaitan dengan perubahan prilaku
yang diperoleh sebagai pengaruh dari proses' belajar”. Selanjutnya Kunandar
(2014: 62) berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah kompetensi atau kemempuan
tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapal atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
adalah perubahan tingkah |aku yang:diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah
merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa
mencapa tujuan pembelgjaran. Hasil belgar matematika pada penelitian ini
adalah hasil yang diperoleh siswa yang dinyatakan dalam bentuk skor atau angka
dari tes hasil belgar matematika. siswa setelah diterapkan pembelgaran
matematika dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif strategi Think-
Talk-Write TTW.

2.3. Modd Pembelajaran Kooper atif

Dalam penédlitian ini, pembelgaran yang digunakan adalah pembelgjran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif, siswa belgjar dalam bentuk kelompok
kecil yang berkemampuan akademik heterogen. Daam menyelesailkan tugas

kelompok, setiap anggota kelompok saling bekerjasama untuk menyelesaikan



tugas-tugas kelompok yang diberikan guru. Menurut Slavin (2015: 4)
“Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran
dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran”. Sedangkan
Lie (2010: 41) menyatakan bahwa “kelompok pembelajaran cooperative biasanya
terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan
kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis
kurang”.

Suprijono (2015: 73) menyatakan bahwa:
Pembelgaran kooperatif adalah konsep yang 1ebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok terdiri dari dua orang saja, tetapi juga dapat terdiri
dari  banyak orang vyaitu anggotanya saling Dberinteraks, saling
memengaruhi antara satu dengan yang lain, termasuk bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan
tugas dan pertanyaan-pertanyaan seria menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan
masalaha yang dimaksud.

Dari  pendapat beberapa. ahli di. aias, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran kooperatif merupakan suatu model pembelgaran dimana peserta
didik ditempatkan dalam kelompok kecil dengan kemampuan akademik yang
heterogen (tinggi, sedang, dan rendah)-bekerjasama dengan kelompok untuk
menyel esaikan tugas yang diberikan. Pembelgjaran kooperatif |ebih menekankan
pada prinsip kerjasama antara siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, karena pembelgaran kooperatif sangai. memperhatikan keberhasilan
kelompok.

Model pembelgjaran kooperatif menurut Suprijono (2015: 77) bahwa
“Pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu
pembelgaran yang bercirikan: (1) Memudahkan siswa belgjar sesuatu yang
bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi
dengan sesama; (2) Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang

berkompetensi menilai.



Menurut Suprijono (2015: 77) Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima
unsur dalam model pembelgjaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur
tersebut adalah:

Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

Face to face promotive (interaksi promotif)

Interpersonal skill (komunikas antaranggota)

Group praoeessing (pemrosesan kelompok)

agbrwbdPE

Menurut Suprijono (2015: 80) “Maodel . pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai hasil belgar berupa prestasi akademik, toleransi,
menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapal
hasil belgar.itu mode" pembelgjaran kooperatif' (menuntut kerjasama dan
interdependens siswa dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-
nya”. Agar pembelgaran kooperatif dapat terlaksana dengan baik, maka dalam
penerapannya harus mengacu pada langkah-langkah yang telah ditetapkan. Dalam
hal ini penéeliti- mengacu dari sumber Suprijono (2015: 84). langkah-langkah
pembel g aran kooperatif adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-L angkah Pembelaj aran K ooper atif

Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1: Present Goals and'Set Menjelaskan tujuan pembelgaran dan

Menyampaikan tujuan dan '} mempersigpkan peserta didik untuk

mempersi apkan pesertadidik belajar

Fase 2: Present Information Mempresentasikan  informasi  kepada

Menyajikan informasi pesera didik secara verbal

Fase 3: Organizes Sudents Into | Memberikan penjelasan kepada peserta

Learning Teams didik tentang tata cara pembentukan tim

Mengorganisir  peserta didik " ke | belgar dan membentuk kelompok

dalam tim-tim belgjar melakukan transisi yang efisien

Fase 4: Assist Team Work And Sudy | Membentuk tim-tim  belgjar selama

Membentuk kerjatim dan belgjar peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5: Test On The Materials Menguji pengetahuan peserta didik

Mengevauas mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide Recognition Mempersigpkan cara untuk mengakui

Memberikan pengakuan atau | usaha dan prestas individu maupun

penghargaan kelompok

Sumber: Suprijono (2015:84)



Berdasarkan tabel di atas, terdapat enam langkah utama atau tahapan
dalam pembelgar kooperatif sebagal berikut:

1) Tahap menyampaikan tujuan pembelgjaran dan mempersiapkan siswa Pada
tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.
Kemudian guru juga mempersigpkan siswa untuk belgar dengan memberikan
gambaran pentingnya mempelagari materi pelgjaran tersebut agar siswa dapat
aktif selama proses pembel g aran.

2) Tahap menygjikan informasi
Pada tahap ini guru menjelaskam materi-yang,akan dipelgjari secara garis besar,
yang bertujuan untuk: dapat mengarahkan siswa dalam memahami materi yang
akan digarkan.

3) Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belgar
Pada tahap ini guru mengorganisasikan sisiwa dalam bebebrapa kelompok
belgar, membentuk kelompok belgjar yang telah sesuai dengan pembagian
pada pembel gjaran kooperatif berdasarkan nilai dasar individu.

4) Membentuk kerjatim dan belgar
Pada tahap kegiatan kelompok siswa bekerja dengan menggunakan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
menjadi tanggungjawabnya ateu mempelgjari matel yang sudah dipersiapkan
guru. Selama kegiatan kelompok guru bertindak sebagai memotivator dan
fasilitator siswa dalam kegiatan kelompk untuk berinteraksi antara sesama
teman sekel ompoknya maupun dengan guru.

5) Mengevaluas
Guru memberikan tes kepada siswa.yang dikerjakan secara individu dalam
waktu yang sudah ditentukan oleh guru.

6) Memberikan pengakuan atau penghargaan
Apabila anggota-anggota dalam kelompok mampu memberikan performa yang
baik dan dapat meningkatkan skor perkembangan jika dibandingkan dengan
sebelumnya, maka siswa akan mendapatkan apresiasi berupa penghargaan.
Pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan dengan
mel akukan tahapan-tahapan sebagai berikut:



a) Menghitung skor individu

Menghitung skor individu ditunjukkan untuk menentukan nila
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok.
Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor
dasar dengan skor tes terakhir. Dengan demikian setiap anggota kelompok
memiliki kesempatan._yang sama untuk .memberikan sumbangan skor
maksimal bagi kelompoknya. Nilai. perkembangan individu dalam
pembelajaran kooperatif ini mengacu pada kriteria yang dibuat oleh
Ratumanan (Trianto, 2015::1:22) padatabel dibawah ini:

Tabd 2.2 Perhitungan Skor Perkembangan

Nilai Tes Skor Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal O poin
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah 10 poin
skor awal
Skor awal sampai 10 poin di atas skor 20 poin
awal
Lebih dari 10 poin di_atas skor awal 30 poin
Nilal sempurna (tanpa memperhatikan 30 poin
skor awal)

b) Menghitung skor kelompok
Menurut Huda (2013:192) untuk menghitung skor kelompok dapat
melakukan “dengan menambahkan skor tiap individu anggota dan
membagikannya dengan jumlah anggota tersebut sesuai dengan rata-
rataskor perkembangan kelompok;. diperoleh kategori skor kelompok
menurut Ratumanan (Trianto, 2015:121-122) seperti tercantum pada tabel
berikut:

Tabel 2.3 Tingkat Penghargaan Kelompok

RataRata Tim Predikat
0< :\::::'.':5 -
5 <55 Tim Baik
15 < =25 Tim Hebat
25 <3130 Tim Super




Peneliti memodifikas tingkat penghargaan kelompok pada tabeldi atas
karena terjadi kekeliruan, yaitu pada batas bawah rata-rata tim. Dapat dilihat
bahwa nilai 15 terdapat pada dua predikat yaitu predikat tim baik dan tim
hebat. Kemudian nilai 25 terdapat pada predikat tim hebat dan tim super.
Sebagaimana yang dikatakan Robert E. S. (2015:160) “anda boleh saja
mengubah kriteria ini,jika mau”. Jadi untuk menghindari kekeliruan tersebut
penelitimemodifikasi seperti tabel berikut:

Tabel 2.4 Tingkat Penghargaan Kelompok
Rata-Rata Tim Predikat

e am e

= -

5 < ==15 Tim Baik
15)<pierB2h Tim Hebat
25 < =130 Tim Super

c) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kel ompok
Setelah maisng-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, guru
memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok
sesual dengan prestasinya.(kriteriatertentusyang diterapkan guru)
2.4.  Strategi Think-Talk-Write (TTW)

Yamin dan Ansari (2012: 84) menyatakan bahwa suatu strategi
pembelgaran yang dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan
komunikas matematik siswa adalah strategi Think-Talk-\rite (TTW) stategi yang
diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin, ini pada dasarnya dibangun melaui
berpikir, berbicara, dan menulis. Sependapat dengan Y amin, Gias dan Ari (2015:
87) Strategi Think-Talk-Write merupakan strategi  pembelgaran  yang
diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. Pada strategi pembelgjaran TTW
terdapat tiga proses, yaitu berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write).
Alur kemguan strategi TTW dimula dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara

dan memberi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini



lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa
kemudian mengkomunikasikan ide-ide mereka dalam sebuah diskusi, sehingga
siswa dapat menemukan ide baru untuk mengatasi suatu masalah dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Ketut (2018: 20) menyatakan bahwa:

Salah satustrategi pembelgaran yang bisa diterapkan  untuk
mengoptimalkan proses pembelgjaran untuk peningkatan hasil belgjar dan
kemampuan berpikir kritis adalah dengan penerapan model. pembelgjaran
kooperatif tipe think-talk-write (TTW). Model pembelagjaran tipe TTW
pada dasarnya adalah strategi pembel ajaran yang dibangun dengan proses
berpikir, berbicara ydan- menulis: ~Alur sstrategi TTW. dimulai  dari
keterlibatan siswa dal am berpikir atau memproses informasi dalam dirinya
sendiri setelah malalui proses membaca. Selanjutnya proses berbicara
dengan membagi ide (sharing) dengan teman kelompok sebelum
melangkah ke proses yang terakhir yaitu menulis.

Menurut pendapat Huda (2013: 218) mengatakan bahwa Think-Talk-Write
(TTW) addlah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan
menulis bahasa tersebut dengan lancar”. Aktivitas berpikir (think) dapat dilihat
dari proses membaca suatu tes.matematika kemudian membuat catatan apa yang
telah dibaca. Dalam membuat atau menulis catatan siswa membedakan dan
mempersatukan 1de yang disajikan dalam teks bacaan, kemudian menerjemahkan
kedalam bahasa sendiri.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa strategi Think-
Talk-Write (TTW) adalah melibatkan siswa pada tahap think siswa menggali ide-
ide untuk berinteraksl dalam kegiatan kelompok, tahap talk siswa menjalankan
ide-ide pada tahap think dengan menggunakan bahasa yang mereka pahami,
selanjutnya tahap write siswa menyelesalkan tugas-tugas belgjar.

Menurut Wiederhold (dalam Yamin dan Ansari, 2012: 85) membuat
catatan berarti menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang
ditulis. Selain itu, belgar rutin membuat atau menulis catatan setelah membaca,
merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah membaca.

Setelah tahap think selesal dilanjutkan dengan tahap berikutnya talk yaitu

berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami.



Pada tahap ini siswa berdiskusi dengan kelompoknya saling mengemukakan
pendapat untuk menyel esaikan permasalahan yang disgjikan.

Yamin dan Ansari (2012: 86) mengatakan bahwa talk penting dalam

matematika karena:

1) Apakah itu tulisan, gambaran, isyarat, atau percakapan merupakan
perantara ungkapan matematika sebagai bahasa manusia. Matematika
adalah bahasa yang spesial dibentuk .untuk mengkomunikasikan
bahasa sehari-hari.

2) Pemahaman meatematika dibangun melalui interaksi dan konversasi
(percakapan) antara sesama individu yang merupakan aktivitas sosial
yang bermakna.

3) Cara utama partisipas "herkomunikasi dalam matematika adalah
melalui talk.'Siswa menggunakan” bahasa untuk “menyagjikan ide
kepada temannya, membangun teori bersama, sharing stategi solusi,
dan membuat defenisi.

4) Pembentukan ide (forming ideas) melalui proses talking. Daam
prosesini, fikiran seringkali dirumuskan, diklarifikasi atau direvisi.

5) Interaksi ide (internalizing ideas) melalui proses talking. Dalam
proses konversi matematika internalisasi dibentuk melalui berpikir
dan memacahkan masalah. Siswa mungkin mengadops strategi yang
lain, mereka mungkin bekerja dengan memecahkan bagian dari soal
yang lebih mudah, mereka mungkin belajar frase-frase yang dapat
membantu mereka mengarahkan pekerjaanya.

6) Meningkatkan dan menilai kualitas berpikir. Talking membantu guru
membantu mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam belgjar
matematika, sehingga dapat  mempersiapkan perlengkapan
pembelgaran yang dibutuhkan.

Selanjutnya tahap write yaitu menuliskan hasil diskus atau dialog pada
LKPD. Aktivitas menulis berarti mengkontruksi ide, karena setelah berdiskusi
atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya melaui tulisan.
Menurut Shield & Swinson (dalam Yamin dan.Ansari, 2012: 87) bahwa “Menulis
dalam matematika membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelgaran,
yaitu pemahaman siswa tentang materi yang ia pelgari. Sehingga dalam tahap ini
akan membantu siswa membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat
pengembangan konsep siswa”.

Aktivitas siswa selama fase ini menurut Yamin dan Ansari  (2012: 88)
adalah sebagal berikut:

1) Menulis solus terhadap masalah atau pernayataan yang diberikan termasuk

perhitungan.



2)

3)

4)

Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun tabel
agar mudah dibaca dan ditindak lanjuti.

Mengkoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaaan
ataupun perhitungan yang ketinggal an.

Meyakinkan bahwa pekerjaan yang baik-yaitu.lengkap, mudah dibaca,
dan terjamin keasliannya.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran dengan strategi TTW menurut
Huda (2014: 220) adal ah sebagai berikut:

1) Siswa membaca teks' dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi.

2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas s catatan (talk). Daam kegiaian ini mereka
menggunakan bahasa mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide
matematika dalam berdiskusi. Pemahaman dibangun melalui
interaksi dalam diskusi, karena itu diskus diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

3) Siswa mengkontruksikan sendiri  pengetahuan yang memuat
pemahaman dan komunikasi matematika dalam bentuk tulisan
(write).

4) Kegiatan akhir pembelgaran adalah membuta refleks dan
kesimpul an atas materi yang dipelgjari. Sebelum itu, dipilih satu atau
beberapa orang sSiswa sebagal perwakilan kelompok untuk
menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta memberikan

tanggapan.

Menurut Istarani dan Ridwan (2014: 59) Kalau kita cermati banyak

kelebihan dari srategi think-talk-write ini. Namun setidaknya ada 7

kelebihan utamadari startegi Think-Talk-Write TTW vyaitu:

1) Dapat melatih siswauntuk berpikir secara |logis dan sistematis

2) Meatih siswa. menuangkan ‘ide dan gagasannya dari proses
pembel gjran dalam sebuah tulisan yang ditulis sendiri.

3) Maelatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan
secara baik dan benar.

4) Dapat menodrong setigp siswa untuk berpartisipasi dalam proses
belgjar mengagar.

5 Melatih siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetaahuan
sebagai hasil kolaborasi (write).

6) Melatih siswa untuk berpikir secara mandiri sehingga dia mampu
menemukan jawaban problem yang dihadapinya dikemudian hari.

7) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat,
karenaia harus mempresentasikan sendiri haril belgarnya.



Adapun kelemahan dari strategi think-talk-write ini menurut Istarani dan Ridwan

(2014: 60) sebagai berikut:

1) Bagi siswa yang lambat dalam berpikir akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran seperti ini.

2) Siswa yang kurang mampu menuangkan pikiran dalam tulisannya, akan
mengalami hambatan sendiri.

3) Adanyasiswa yang malas berpikir untuk menemukan sesuatu. Oleh sebab itu,
guru harus senantiasa mendorong anak sehingga dapat berpikir secara cermat
dan tepat.

2.5. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif -dengan Strategi Think-

Talk-Write (TTW)

Think Talk Write adalah pembel gjaran dimana siswa diberikan kesempatan
kepada untuk memula belajar dengan memahami permasalahan terlebih dahulu
sesuai dengan-waktu yang telah direncanakan, kemudian terlibat secara aktif
dalam diskusi kelompok, menyampaikan ide-ide yang diperoleh dari kegiatan
berpikir dan akhirnya menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belgjar yang
diperolennya. Menurut Putri (2017: 82), Pembelajaran kooperatif dengan strategi
TTW dapat mendorong keterbukaan-keterbukaan antara peserta didik dengan
pendidik sehingga dengan demikianyakan membuka ruang komunikas antara
siswa dan guru.

Memperhatikan fase-fase pembelgaran kooperatif dan langkah-langkah
pembel ajaran maka dapat di deskripsikan kegiatan guru dan kegiatan siswa pada
pembelgjaran kooperatif dengan tipe Think-Talk-Wkite (TTW) seperti pada tabel
berikut:

Tabel 2.5 Kegiatan Guru dan Kegiatan Siswa Pemelajaran Kooper atif
Strategi Think-Talk-Write (TTW)

Kegiatan Fase-fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran K ooper atif
Kegiatan Fase-1 a. Guru aSiswa
Awal Menyampaikan menyampaikan mendengarkan
tujuan dan apresiasi apersepsi dari
memotivas tentang materi guru




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kegiatan Fase-fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran K ooper atif
siswa yang akan
dipelgjari
. Guru Siswa mendengar
menyampaikan dan mencatat
tujuan dan tujuan belgar yang
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memotivas

diberikan

Guru . Siswa  menerima
membagikan LKPD yang
LKPD kepada diberikan oleh guru
masing-masing
kelompok
Fase-4 Elaboras Siswa memahami
Membimbing |a Guru teks dari  hasil
kelompok memfasilitas bacaan secara
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Kegiatan Fase-fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran | Kooper atif
dalam belgar waktu kepada individu dan
setigp  siswa membuat  catatan
untuk kecil secara
membaca dan individu. (Think)
memahami

mempresentasikan

hasil
sedangkan
kelompok lain
menanggapinya.

kerjanya

ggota kelompok
noc
)

secara
ividu (Write)

mempresentasikan

hasil kerjanya di depan

kelas,

sedangkan

kelompok lain
menanggapinya.
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Kegiatan Fase-fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran K ooper atif
Fase-6 Konfirmas Siswa menerima
Memberikan Guru menila hasil | penghargaan yang
penghargaan kerja  kelompok, | diberikan guru
dan memberi
penghargaan

Kegi A
Akhir
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.
a implementasi di dalam
pembelgara tian ini ditata

berdasarkan t Jalam kurikulum.

Write dipilih materi yang akan disgjikan yaitu Himpunan.

2) Membuat perangkat pembelgaran
Perangkat pembelgjran yang akan digunakan ada penelitian ini adalah
silabus, RPP, dan LKPD.

3) Menentukan skor dasar siswa Skor dasar dipilih dari hasil akhir sebelum
tindakan dilakukan yaitu pada nilai ulangan materi bilanagan bulat



(sebelum penerapan model pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-
Talk-Write)
4) Membentuk kelompok-kelompok kooperatif

Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok belgjar.

Pembentukan kelompok kooperatif siswa daam kelas terlebih dahulu

dirangkai dari nilai tertinggi sampal_.nila “terendah. pembentukan

kelompok dibentuk dengan memperhatikan kemampuan akademis dan
pada umumnya masing-masing kelompok beranggotakan empat orang
yang terdiri atas Saiu- orang-yang /berkemampuan tinggi, dua orang
berkemampuan-sedang dan satu orang yang berkemampuan rendah.
2. Tahap penyajian kelas
a. Kegiatan awal (10 menit)

1) Guru meminta kepada ketua kelas untuk menyiapkan kelasnya untuk
berdoa sebelum mula belgjar, memberi salam dilanjutkan dengan guru
menjawab salam dari siswa.

2) Guru mengecek kehadiran siswa.

3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi serta tujuan pembelgaran
yang akan dicapa (fase-1)

4) Guru menyampai kan informasi: secara umum yang akan dipelgjari oleh
siswa. (fase-2)

5) Guru meminta kepadasiswa untuk duduk berkelompok yang telah
ditentukan.

6) Guru memberikan LKPD kepada sctiap siswa.

b. Kegiatan inti (60 menit)

1) Eksplorasi
Guru memfasilitass kepada setiap siswa untuk membaca dan
memahami teks yang ada pada LKPD dan membuat catatan kecil dari
hasil bacaan yang tidak dipahami serta memikirkan kemungkinan
jawaban dari LKPD secaraindividu. (tahap talk)



2) Elaborasi
a Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan pengalaman belgar yang diperoleh pada tahap
think (tahap talk)
b) Guru meminta kepada siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas
kelompok setiap anggota kel ompok-dengan. bimbingan guru. (fase-
4) (tahap write).
¢) Guru meminta satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas. (fase-5)
3) Konfirmasi
a) Guru memberikan kesempatan pada kelompok yang lain untuk
bertanya dan memberikan pendapat dari hasil presentasi kel ompok
tersebut.
b) Guru meberikan penghargaan kepada kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya. (fase-6)
c. Kegiatan akhir (10 menit)
1) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpul an.
2) Guru memberikan tugas individu.
3) Guru menginformesikan materi 'yang akan dipelgari pada pertemuan
berikutnya.
4) Guru menutup pelgran dengan berdoa dan dilanjutkan dengan
memberi salam.
3. Evaluas
Guru memberikan evaluasi padasetiap akhir materi yaitu setelah tiga kali
pertemuan Ulangan Harian (UH) secara individu untuk menilai sgjauh mana
keberhasilan belgar yang telah dicapai. Skor pada Ulangan Harian (UH) akan
digunakan untuk melihat seberapa besar nilai perkembangan individu dan juga
digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.
4. Penghargaan Kelompok
Menentukan penghargaan kelompok maka ditentukan skor individu dan

skor kelompok. Skor individu kemudian diproses untuk menentuka nila



perkembangan individu. Ratarata perkembangan individu yang
disumbangkan pada kelompok dinamakan skor kelompok. Selanjutnya
masing-masing kelompok akan mendapatkan penghargaan sesuai dengan rata-
rata nilai perkembangan anggota kelompoknya yaitu sebagai kel ompok baik,
kelompok hebat, dan kelompok super.

2.6. Pendlitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian
yang dilakukan oleh Eka (2013: 71) dalam penelitiannya ini dapat disimpulkan
bahwa penergpan model pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-
Write (TTW). dapat memperbaiki proses pembelajaran’ dan dapat meningkatkan
hasi| belgjar siswa. Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kelemahan dan
berdasarkan kelemahan yang ada, pendliti tersebut memberikan beberapa saran
diantaranya agar penéliti selanjutnya menjelaskan terlebih dahulu model
pembelgjaran dan langkah-langkah pembelgaran yang akan diterapkan kepada
guru agar pelaksanaan sesual dengan yang diharapkan.

Ratih, Zainuddin dan Suyidno (2014: 171) menerapkan model pembelgjran
kooperatif tipe TTW dengan ketuntasan secara klasikan pada siklus | sebesar
72,0% (tidak tuntas), pada siklus |l menjadi 88,5% (tuntas), dan siklus IlI
meningkat menjadi 92,0% (tuntas).p, Selanjutnya penelitian’ Riska, Muh dan
Linawati (2017: 189) persentase ketuntasan belgjar klasikan yang dicapa pada
siklus | sebesar 60% sedangkan pada siklus Il asebesar 80%. Berikutnya menurut
Kadek, Gusti dan"Made (2016: 9) pada siklus | skor rata-rata hasil belaar
matematika siswa adalah78,6% pada kriteria sedang, pada siklus Il skor rata-rata
hasil belgjar matematika siswa meningkat.menjadi 87,2% pada kriteriatinggi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Endang (2018:63), dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat memperbaiki proses pembelgjaran
dan dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIlig SMP Negeri 1
Lubuk Batu Jaya pada materigaris singgung lingkaran.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Meldawati (2016: 62) dapat
dismpulkn bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif dengan strategi
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Think-Talk-Write (TTW) dapat memperbaiki proses pembelgaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X Manajemen Bisnis SMK
PGRI Pekanbaaru pada materi pokok fungsi.

Hasil dari sgjumlah penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatlf dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat

apan model

, _ ) pada materi
pokok Hi an da erbaiki pro es dan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa di kelas VII.H SMP) semester ganjil



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1. Bentuk Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2015: 2) menyatakan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun
hasil, yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selanjutnya menurut Muslich (2012: 14) “PTK adalah jenis
penelitian yang memunculkan adanya tindakan tertentu untuk memperbaiki proses
belajar mengajar .di kelas”"" PTK menawarkan peluang sebagai. strategi
pengembangan kinerja sebab pendekatan penelitian Tni menempatkan guru
sebagal peneliti, agen perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif. Oleh
karena itu, dengan melaksanakan tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru
dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul di kelasnya sendiri, bukan
kelas orang lain. Jadi dapat dissmpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelgjaran.

Berdasarkan pengertian PTK di atas maka peneliti ingin® melakukan
penelitian dalam pembelgaran dengan rmelekukan tindakan dalam upaya
memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil belgar sisva kelas VI
SMPN 1 Siak Hulu dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif dengan
strategi  Think-Talk-Write . (TTW). Peneliti dan guru akan bersama-sama
melakukan perencanaan tindakan dan refleksi hasile tindakan. Pelaksanaan
tindakan dilakukan oleh guru, sedangkan pengameat | selama proses pembel gjaran
adalah peneliti sebagai pengamat guru dan pengamat |l adalah teman sgawat
peneliti sebagal pengamat siswa dan sebagai pendokumentasi kegiatan.

Bentuk penelitian ini dilakukan dengan model siklus yang terdiri dari
beberapa siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari empat kali pertemuan,
tiga kali untuk proses belgar menggar dan untuk melihat aktifitas siswa
sedangkan satu pertemuan untuk mengevaluas hasil belgar siswa itu sendiri

(Ulangan Harian). Apabila siklus pertamatidak sesuai dengan harapan, maka pada
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siklus kedua akan dilakukan perbaikan penerapan pembelgjaran sesuai saran-saran
yang dibuat oleh pengamat.

Sebaga mana yang dijelaskan di atas, PTK yang dilakukan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa siklus berulang. Empat kegiatan utama yang
ada pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan; (b) tindakan; (c) pengamatan; (d)
refleks yang dapat di sebagal berikut [ Suhardjono dan
Supardi, 2015: 42):

o m%

N
r

Gambar 3.1. Sikl i K )

CEKANBARS
Rincian kegiat
a. Perencanaan
Pada tahap ini, [ eliti melakukan
observas untuk memperoleh as, karakteristik siswa
dalam mata pelgjaran matematika. empersiapkan:
1) Memilih materi pokok yang akan diteliti dengan penerapan  model
pembelgran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write TTW.
2) Membuat perangkat pembelgjaran, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa.



3) Membagi siswa dalam kelompok belgjar kooperatif, dimana pembentukan

kelompoknya bersifat heterogen dari segi kemampuan akademik siswa kelas
VII.H SMPN 1 Siak Hulu tahun gjaran 2019/2020.
Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan apa yang telah dirancang pada

RPP, yaitu menggunakan-model. pembelgjaran kooperatif tipe. Think-Talk-Write

TTW saat proses pembelgaran berlangsung. Dalam hal ini. yang melaksanakan
adalah guru matematika kelas VIILH SMPN 1 Siak Hulu. Berikut tindakan

pembel gjaran sesual dengan rencana.pelaksanaan pembel ajaran.

1)

2)

Persigpan

Pada tahap persiapan ini guru mempersiapkan hal-hal sebagal berikut:

a) Silabus disusun mengacu pada Kurikulum 2013.

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) disusun berdasarkan
langkah-langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW), membuat LKPD serta membuat kisi-kisi dan soal UH |
dan UH II.

c) Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.

Tahap penyagjian kelas

a) Kegiatan awa (10 menit)

(1) Guru  membuka pembelgaran dengan memberi sdam  dan
mengintruksikan ketua kelas untuk memimpin doa kemudian dilanjutkan
dengan mengabsen siswa.

(2) Menanyakan kabar siswadan mengabsen siswa

(3) Guru melakukan aperseps ‘dengan. memberi pertanyaan tentang materi
sebelumnya yaitu bilangan bulat (masih ingatkah kalian apa itu bilangan
bulat?. Kumpulan bilangan Positif, kumpulan bilangan ganjil, kumpulan
bilangan adli, kumpulan bilangan caca, dil)

(4) Guru memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan contoh
himpunan dalam kehidupan sehari-hari. (Fase 1)

(5) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesua dengan materi yang akan

dipelgjari, supaya siswa dapat menjelaskan pengertian himpunan. (Fase 1)



(6) Guru menyampaikan materi yang akan dipelgjari.

(Fase-1)

3) Kegiatan Inti

a)

@D

2)

b)
D

2)

3

(4)

(%)

(6)

(7)
(8)

Persiapan

Materi, langkah awal pada tahap ini adalah menyiapkan materi yang akan
digarkan. Materi.yang.akan disgikan daams model pembelgaran
kooperatif tipe TTW dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan
bentuk pembelgjaran secara kelompok. (Fase 2)

Membagi siswa ke dalam kelompok: Deri data siswa kelas VII.H
berjumlah 31 siswa (Fase 3)

Penyajian kelas

Guru menjelaskan langkah-langkah penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe TTW. (Fase 2)

Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) kepada
masing-masing siswa dan memberikan informas mengenai cara
mengerjakan LKPD. (Fase 2)

Guru mengintruksi siwa untuk bekerja di dalam kelompok yang telah
ditentukan sebelumnya. (Fase 3)

Siswa memahami materi yang-eda di (L KPD-secara individu, kemudian
didiskusikan di dalam kelompoknya masing-masing. (Mengamati)

Guru membimbing siswa dalam memahami materi yang ada di LKPD dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada guru. (Fase
4)

Melalui diskusi dalam kelompoknya,.siswa merumuskan permasalahan
yang terdapat pada LKPD. (Mengasosiasi)

Siswa menyel esaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD. (Mencoba)
Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, guru menunjuk siswa untuk
mempresentasikan hasil kelompoknya, kelompok lain memberikan
tanggapan  maupun  pertanyaan  kepada  kelompok  penyaji.

(Mengkomunikasikan) (Fase 5)



(99 Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk mengharga kelompok yang
telah maju. (fase 6).
4) Kegiatan akhir (10 menit)

a) Guru memberikan latihan untuk pemahaman secaraindividu.

b) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelgaran dari hasil

diskusi kelompok.yang telah dibahas.

c) Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

berikutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan-mengintruksikan ketua kelas memimpin doa

sebelum mengakhiri-pelg aran.
c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat peneliti selama proses
pembelgjaran di kelas dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah
dipersiapkan, yaitu meliputi kegiatan aktivitas guru dan aktivitas siswa sebagai
dasar melakukan perbaikan proses pembelgjaran dan hasil belgar matematika
siswa selama proses pembel g aran berlangsung.

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan semua
tindakan di dalam kelas. Hasil pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya
refleksi sehingga pengamatan yang'dilekukan harus dapat menceritakan keadaan
yang sesungguhnya. Dalam pengamatan hal-hal yaang perlu dicatat oleh peneliti
adaalah proses dari tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan hambatan-
hambatan yang muncul.

d. Refleksi

Dari hasil pengamatan dilakukan refleksi terhadap proses pembelgaran.
Melakukan refleks tidak ubahnya seperti berdiri di depan cermin untuk melihat
kembali bayangan kita atau memantulkan kembali kgadian yang perlu kita kaji.
Dibantu dengan hasil pengamatan, guru mencoba merenungkan mengapa satu
kegjadian berlangsung dan mengapa seperti itu terjadinya. Peneliti juga
merenungkan mengapa satu usaha perbaikan berhasil dan mengapa yang lain
gagal. Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa yang telah dicapai, apa
yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelgaran



berikutnya. Melalui refleks ini, penditi dan guru saling bertukar fikiran
(berdiskusi) untuk membuat rancangan perbaikan pembelgaran pada siklus
selanjutnya.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di kelas VII.H SMPN 1 Siak Hulu. Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester satu (ganjil) tahun@aran.2019/2020 mulai
dari tanggal 1-22 Oktober2019.

Tabel 3.1. jadwal pelaksanaan. tindakan

Tindakan Hari/T.anggal Waktu Materi
Pembelajar an
Siklus| Selasa/l Oktober 2019 | 10.30-11.10 - | Pengertian himpunan

11.10-11.50 | dan menentukan
12.30-13.10 | anggotanya

Saptu/ 5 Oktober 2019 | 10.45-11.25 | Himpunan semesta,
11.25-12.05 | himpunan+ kosong,
dan digram venn
Selasal/8 Oktober 2019 | 10.30-11.10 | Ulangan Harian |
11.10-11.50
12.30-13.10
Siklus|i Sabtu/12 Oktober 2019 | 10.45-11.25 |Himpunan bagian
11.25-12.05 | dan himpunan kuasa
Selasal15 Oktober 2049 ,| 10.30-11.10° | Irisan dan gabungan
11.10-11.50 | himpunan
12.30-13.10
Sebtu/19 Oktober 2019 | 10.45-11.25 | Selisith duahimpunan
11.25-12.05 | dan komplemen

himpunan
Selasa/22 Oktober 2019 | 10.30-11.10 .| Ulangan Harian |
11.10-11.50
12.30-13.10

3.3. Subjek Pendlitian

Pendlitian ini dilaksanakan di kelas VII.LH SMPN 1 Siak Hulu. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII.H tahun garan 2019/2020, yang berjumlah
32 siswa yang terdiri dari 14 siswi dan 18 siswa dengan kemampuan akademik

yang heterogen.



3.4. Instrumen Penelitian
3.4.1. Perangkat pembelajaran

Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, maka harus disigpkan perangkat pembelgaran sesuai dengan
pembelgjaran yang akan diterapkan. Perangkat pembelgaran yang digunakan
dalam penélitian ini terdiri-dari:
3.4.1.1. Silabus

Menurut Permendikbud No 23 Tahun 2016 bahwa silabus merupakan
acuan penyusun kerangka pembel gjaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran
yang mencakup identiteas mata pelagjaran, identitas sckolah, kompetensi inti,
kompetensi dasa, tema, materi pokok, pembelgaran, penilaian, aokas waktu,
sumber belgar. Silabus digunakan sebagal acuan dalam pengembangan rencana
pelaksanaan pembelgjaran. Silabus ini bertujuan agar peneliti mempunya acauan
yang jelas dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi. Kurniash dan Sani (2014: 9) mengatakan silabus merupakan
perencanaan kegiatan pembelgaran yang mengatur kegiatan pembelgaran pada
satu mata pel g aran selama waktu satu semster atau satu tahun.
3.4.1.2. Rencana pelaksanaan pembelajanan (RPP)

Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016, bahwa “Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), yaitu rencana kegiatan pembelgjaran tatap muka untuk satu
pertemuan. Panduan RPP.ini disusun berdasarkan KD atau subtema yang
dilaksanakan satu kali pertemuan, secara sistematis kemponen RPP terdiri atas
identitas sekolah, identitas mata pelgaran. atau tema/ subtema, kelas/semester,
materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelgaran yang dirumuskan berdasarkan
KD, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pelgaran,
metode pembelgaran, media pembelgaran, sumber belgar, langkah-Ingkah
pembelgaran dilakukan melalui tahap pendahuluan, inti, penutup, penilaian hasil
pembelgjaran. RPP ini berfungsi sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan satu
kali proses pembelgaran. Tujuannya agar proses pembelgaran berjalan

sebagaimana mestinya sesuai dengan silabus yang telah disusun.



Menurut kurniasih dan Sani (2014: 1) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan”. Renvana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dalam penelitian ini disusun dengan memperhatikan langkah-langkah pada
pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW).
3.4.1.3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (L KPD)

Lembar Kegiatan. Peserta Didik (LKPD) secara. umum merupakan
perangkat pembelajaran sebagal pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan
Rencana Pembelgjaran (RP). Lembar-Kegiatan: Peserta Didik berupa lembaran
kertas yang berupainformasi.maupun soal-soal. Lembar aktivitas siswa. diberikan
disetiap pertemuan dan memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesual indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.
3.4.2. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan:
3.4.2.1. TesHasil Belajar

Tes hasil belgjar siswa digunakan untuk melihat hasil belgjar siswa pada
akhir siklus yang telah direncanakan. Tes yang digunakan adalah tes berbentuk
uraian, ha ini digunakan untuk-mengetahui/\preses pengerjaan soal dan
mengetahui kemampuan matematika siswa.
3.4.2.2. Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan pada setiap kali pertemuan, di is oleh dua
orang pengamat aktivitas guru dan satu orang teman sejawat sebagal pengamat
aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Aktivitas guru dan siswva
diamati sesuai denga langkah-langkah direncana pembelgaran. Lembar
pengamatan disusun bertujuan untuk menggambarkan data tentang aktivitas guru
dan siswa, selanjutnya direflekss guna mengetahui aktivitas siswa dan guna
selama proses pembelgjaran untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dengan
pelaksanaan tindakan. Apabila hasil dari refleks tersebut masih terdapat
kekeliruan atau Kketidak sesuaian dalam pelaksanaan tindakan dilakukan

perencanaan ulangan untuk memperbaiki pada sisklus selanjutnya. Indikator pada



pengamatan guru terdiri dari menyampikan informasi, mengamati dan
membimbing siswa. Indikator pada lembar pengamatan siswa terdiri dari
memperhatikan penjelasan guru, membahas materi, mengerjakan LKPD, saling
bertukar informas dan mempersentasikan hasil kerja dalam kelompok.
3.5, Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data tentang proses pembelgran. dan hasil belgar
matematika siswa, digunakan teknik pengumpulan data. Data yang. diperoleh
berkaitan dengan proses pembelgaran yang dikumpulkan menggunakan teknik
pengamatan, sedangkan teknik _pengumpulan data tentang hasil belgar
matematika menggunakan teknik tes tertulis.
3.5.1. Teknik TesHasil Belajar

Teknik tes hasil belgjar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil
belgjar matematika siswa diperoleh melalui tes berbentuk uraian (ulangan harian)
saat ketika pelaksanaan tindakan siklus | dan siklus 1l berakhir. Dalam
pengumpulan teknik tes hasil belgar, tes diberikan kepada masing-masing siswa,
setel ah tes dikerjakan oleh masing-masing siswa selanjutnya tes tersebut dikoreksi
sesuai dengan aternatif jawaban dan diberi skor yang sesua pada alternatif
jawaban, kemudian testersebut diberi nilai.
3.5.2. Teknik Pengamatan

Teknik pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelgaran. Pengamatan dilakukan setiap kali
pertemuan selama pel aksanaan pembelgjaran
3.6. Teknik AnalisisData

Data yang sudah diperoleh melaui. lembar pengamatan maupun tes hasil
belagjar matematika kemudian dianalisis sebagai panduan untuk menjawab
hipotesis tindakan. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data
deskriptif kualitatif dan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Data yang
diperoleh dari lembar pengamatan dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif.
Data yang diperoleh dari tes hasil belgar dianalisis dengan teknik analisis data
kuantitatif.



3.6.1. AnalisisData Deskriptif Kualitatif

Data Deskriptif kulitatif dapat dilihat melalui lembar aktivitas siswa dan
guru. Analisis data aktifitas guru dan siswa ini bertujuan untuk melihat perbaikan
proses pembelgaran. Analisis data aktifitas guru dan siswa diperoleh berdasarkan
dari hasil lembar pengamatan selama proses pembelgaran berlangsung (setiap
pertemuan) dengan melihat Kesesuaian antara pelaksanaan..dan perencanaan
tindakan. Pengamatan ini- dilakukan dengan mengisi lembar pengamatan yang
disediakan. Lembar pengamatan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Data kualitatif yaitu data berupa finformas = berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran tentang ekspresi siswa tentang/tingkat pemahaman
terhadap suatu mata pelagaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap
metode belgar (efektif), aktivitas siswa mengikuti pelgaran, perhatian, antusiasi
dalam belajar, kepercayaan diri, motivas belgjar dan sgenisnya (Arikunto,
Suhardjono dan Supardi, 2015: 227).

Data tentang aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh pengamat yang bekerjasama dengan penditi selama
pembelgjaran. Data tersebut dianalisis dengan tujuan untuk menjawab persoaan
yang ada pada rumusan yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi  Think-Talk-Write  (TTW). l\dapat memperbaiki proses
pembelajaran?”. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara membandingkan
setigp langkah dalam RPP untuk semua pertemuan dengan kriteria langkah-
langkah pembelgjaran semakin® membaik dari pertemuan satu kepertemuan
berikutnya, sehingga proses pembelgjaran yang diterapkan semakin baik dan
benar-benar telah mengarah pada model pembelgjaran kooperatif dengan strategi
Think-Talk-Write (TTW).

3.6.2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2016: 147) mengatakan bahwa data kuantitif dapat
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Dalam hal ini peneliti menggunakan
analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang



telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlalu untuk umum atau generalisasi.

Andisis data kuantitatif dilakukan dengan cara membandingkan nilai
siswa dengan skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian 1l dianalisiis untuk
melihat peningkatan hasil belgar siswa dengan melihat ketercapaian siswa
terhadap KKM yang diperoleh sisiwa dari hasil belgjar-matematika pada materi
Himpunan setel ah dilakukan tindakan.
3.6.2.1. Analisis Perkembangan Individu dan Penghargaan Kelompok

Analisis data tentang nilal. perkembanganindividu dilaksanakan untuk
dapat menentukan.penghargaan” kelompok. Nilai perkembangan individu pada
siklus | diperoleh siswa dari selisih nilai pada skor dasar dan nilai ulangan harian
I. Nilai perkembangan individu pada siklus Il diperoleh siswa dari sdlisih nilai
pada skor dasar dan ulangan harian I1.

Anadlisis data perkembangan kelompok ditentukan dengan cara
menyumbangkan nilai perkembangan individu siswa kepada kelompok dan
dihitung nila rataratanya. Setelah rata-rata perkembangan semua anggota
kelompok diperoleh, dan inilah yang disebut rata-rata perkembangan kelompok.

Nilai perkembangan individu dikatakan meningkat jika jumlah siswa yang
nilainya meningkat dari siklus | ke'sikius I}, mengalami peningkatan. Sedangkan
nilai perkembangan kelompok mengalami peningkatan jika kriteria penghargaan
dari siklus | ke siklus 1l _mengalami perbakan, yaitu kelompok bak menjadi
kelompok hebat atau kelompok hebat menjadi kelompok super.
3.6.2.1. AnalisisKetercapaian Kriteria Ketuntasan Minumum (KKM)

Anadlisis ketercapaian KKM siswa. dilihat dari hasil belgar siswa kelas
VII.LH SMPN 1 Siak Hulu yang diperoleh dari nilai ulangan harian | dan ulangan
harian |1 siswa pada materi Himpunan setelah dilaksanakannya tindakan dianalisis
untuk mengetahui ketercapaian KKM yang dilakukan dengan membandingkan
skor hasil belgar yang diperoleh siswa dengan KKM yang ditetapkan oleh
sekolah. Berdasarkan KKM yang ditetapkan sekolah pada penelitian ini adalah 70.
Tujuan analisis ketercapaian KKM ini adalah untuk melihat peningkatan hasil
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belgjar. Caranya dengan membandingkan hasil belgjar siswa yang mencapai KKM
pada skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian I1.

Siswa dikatakan tuntas pada penelitian ini apabila skor hasil belgar yang
diperoleh siswa lebih besar atau sama dengan 70. Menurut Rezeki (2009: 5)

“Untuk menentukan ketercapaian KKM dapat dilakukan dengan menghitung

ketuntasan individu dal ase ketuntasan klasik stuntasan individu

KK = JI‘:‘-—S-T x 1009
KK
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tindakan dan setelah tindakan, aka tindakan dikatakan
berhasil. Rumus yang digunakan untuk g rata-rata adalah:

X =1 (Riduwan, 2016: 102)

Keterangan:

X = Mean

Y x; =Jumlahtiap data
n = Jumlah data



3.7. KriteriaKeberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan tindakan yaitu apabila jumlah siswa yang mendapat
skor rendah menurun atau jumlah siswa yang mendapat skor tinggi meningkat
setelah tindakan tersebut diterapkan. Penetapan skor tinggi, sedang, dan rendah
tidak bersifat mutlak melainkan bergantung pada kondisi sekolah (Rezeki, 2009:
3). Berdasarkan pernyataan tersebut, kriteria keberhasilan tindakan yang
dimaksud pada penélitian-ini yaitu apabila terjadi perbaikan proses pembelgaran
setelah penerapan model pembelgjran kooperatit dengan strategi Think-Talk-Write
(TTW) atau meningkatkan hasil belajar matematika. siswa di kelas VII.LH SMP
Negeri 1 Siak Hulu. Kriteriakeberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah:
3.7.1. Terjadinya perbaikan proses pembelajaran

Perbaikan proses belgjar dilihat berdasarkan hasil refleksi terhadap proses
pembelajaran yang diperolen melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa. Artinya apabila proses pembelgjaran yang dilakukan semakin baik dan
sesuai dengan RPP model pembelajran kooperatif dengan strategi- Think-Talk-
Write (TTW) makaproses pembelg aran mengalami perbaikan.
3.7.2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa

Peningkatan hasil belgjar matematika siswa dapat dilihat deri analisis
ketercapaian KKM dan Analisis: Rata-Rata [(Mean) Hasil Beélgar siswa
Peningkatan hasil belgjar siswaterjadi apabila persentase hasil belgjar matematika
siswa meningkat dari skor. dasar ke UH | dan UH Il maka tindakan dikatakan

berhasil.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas pada penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW). Pelaksanaan
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus.sebanyak 7 kali pertemuan di
kelas VII H.SMP Negeri 1 Siak Hulu, dengan siklus pertama. terdiri dari tiga
pertemuan dan siklus kedua empat pertemuan. Dalam satu Minggu dilaksanakan
dua kali pertemuan, yaitu pada hari’ Salasa (3x40 menit) dari pukul 10.30 — 13.10
WIB dengan.istirahat *sholat_zuhur 40 menit (11.50 &~ 12.30 WIB) dan Sabtu
(2x40 menit) dari pukul 10.45 — 125 WIB. Adapun jadwal penelitian lebih
lengkap akan disgjikan pada tabel berikut:

1 Siklus | (Pertama)
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 1 Oktober 2019)

Pada pertemuan ini, materi yang dibahas tentang pengertian himpunan dan
menentukan anggotanya yang berpedoman pada RPP-1 (lampiran 2) dan LKPD-1
(lampiran 17). Peneliti juga mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru
(lampiran 22) dan lembar pengamatan aktivites siswa (lampiran 27). Proses
pembel ajaran pada tahap ini adalah sebagai berikut:

Pertama guru membuka kegiatan pembelgaran dengan mengucapkan
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabaraktuh” kemudian siswa menjawab
salam “Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh” lalu guru meminta
ketua kelas untuk menyiapkan anggotanya “siap grak, berdoa mulai, selesai,
ucapkan salam” dengan kompak anak.kelas VIl H berdo’a. Setelah itu guru
memperkenalkan peneliti kepada siswa kelas VII.H SMP Negeri 1 Siak Hulu dan
menyampaikan bahwa untuk beberapa kali pertemuan kedepan kelas dijadikan
sebagal kelas penelitian. Selanjutnya guru mengabsen siswa, kemudian beberapa
siiswa menjawab “nihil” memang semua siswa hadir pada hari itu.

Selanjutnya guru memulai pembelgjaran dengan menuliskan judul materi
yang akan dipelgjari pada pertemuan hari ini di papan tulis, yaitu pengertian

himpunan dan menentukan anggotanya. Guru tidak melakukan aperseps
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mengenal pengertian himpunan dan menentukan anggotanya. Guru memotivas
siswa dengan memberikan beberapa gambar seperti barang-barang yang dijul di
swalayan ataupun di pasar biasanya dikelompokkan sesua jenis barangnya,
sayuran dengan sayuran, dan lain-lain. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelgjran.

Guru menyampaikan. sub bahasan dari materi dan kegiatan yang dilakukan
selama pembelajaran dengan mengatakan, “Hari ini kita akan mempelajari materi
tentang himpunan dan menentukan anggota himpunan”. Guru juga
menginformasikan hari ini. -danT untuk | tujuh pertemuan berikutnya guru
menggunakan model pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write
(TTW). Selanjutnya, guru membagi siswa dalam delapan kelompok yang terdiri
dari 4 siswa yang dituliskan oleh guru di papan tulis. Kelompok tersebut
sebelumnya telah dibentuk oleh peneliti berdasarkan nilai ulangan pada materi
“bilangan bulat” dimana nilai ini juga dijadikan skor dasar dalam penelitian.
Selanjutnya guru meminta siswa duduk dengan kelompok masing-masing, setelah
itu guru memberikan LKPD-1.

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk mulal berdiskusi dengan
anggota kelompoknya. Sebelum memulai diskusi kelompok siswa diminta untuk
membaca terlebih dahulu krgitan-kegitan: yang-ada di  LKPD-1, setelah selesai
membaca siswa diperbolehkan berdiskusi dengan cara berbicara dengan teman
sekel ompoknya mengenal kesimpulan dari apa yag mereka baca tersebut, langkah
selanjutnya yaitu menuliskan hasil diskusi tersebut kedalan LKPD-1 yang telah
disedikan. yang mana dalam diskus tersebut siswa mengalami kesulitan dalam
berdiskusi karena masih ‘sungkan. “dan malu-malu untuk mengutarakan
pendapatnya. Setelah selesai mengerjakan LKPD-1 siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Beberapa siswa yang merasa yakin dengan
jawabnya mengangkat tangan pertanda ingin maju untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru bersama siswa
yang lain memperhatikan jawabnnya dan guru bertanya apakah jawaban yang
dibuat oleh temannya tersebut sudah benar atau masih ada yang kurang tepat,
beberapa siswa menjawab bahwa jawaban yang dibuat oleh temannya tersebut



sudah benar. Selanjutnya guru mengatakan “bagus” kepada siswa yang maju
tersebut sebagal bentuk apresiasi yang ditunjukkan oleh guru.

Langkah selanjutnya adalah menyimpulkan materi pelgjaran, namun pada
pertemuan ini guru melewatkan kegitan ini. Guru memberikan soa latihan, dan
guru menuliskannya di papan tulis. Selanjutnya guru berkeliling, memantau
jawaban yang sedang dibuat oleh siswa. Namun ada beberapa siswva yang melirik
kekiri dan kekanan untuk melihat jawab yang dibuat oleh temannya. Setelah
waktu habis guru meminta siswa untuk mengumpulkan latihan yang telah
dikerjakan siswa.

Setel ah semua letihan terkumpul guru menutup, pembelgaran pada hari ini,
dan tidak lupa untuk menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan
dibahas mengenal materi himpunan kosong, himpunan semesta, dan diagram venn
dan guru menyampakan kepada siswa agar jangan lupa dipélajari dirumah.
Kegitan pembelgran matematika pada hari ini telah selesai sehingga guru
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” Siswa
menjawab, “Waalai kumussalam warahmatullahi wabar akatuh.”

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh
peneliti  sendiric pada proses pembelgaran dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif dengan strategi [ Think-Talk-Write (TTW) ini untuk
pertemuan pertama ini belum maksimal sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan, masih banyak ditemui beberapa kelemahan, diantaranya
pengel olaan waktu yang Kurang baik, guru mengabsen siswa dengan menanyakan
kepada siswa siapa yang tidek datang sehingga ketika siswa menjawab kurang
efisien, guru lupa untuk menyampaikan apersepsi pembelgaran (lampiran 2
bagian pendahuluan langkah no.4), dan dalam pembentukan kelompok siswa
memindahkan kurs dan mega mereka masing-masing ke kelompok mereka
sehingga membuat sedikit keributan dan membutuhkan waktu yang lebih lama,
dalam diskusi kelompok masih belum optima di mana hanya beberapa siswa
yang sudahmengerjakan LKPD terlebih dahulu sebelum berdiskusi.



2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 5 Oktober 2019)

Pada pertemuan ini, materi yang dibahas tentang himpunan semesta,
himpunan kosong, dan digram venn yang berpedoman pada RPP-2 (lampiran 3)
dan LKPD-2 (lampiran 18). Peneliti juga mempersigpkan lembar pengamatan
aktivitas guru (lampiran 23) dan lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran
28). Proses pembel gjaran pada tahap ini adalah sebagal berikut:

Pertama guru_membuka kegiatan pembelgaran dengan mengucapkan
“Assalamu’alaikum ” kemudian siswa menjawab salam “Wa’alaikumussalam
warahmatullahi wabarakatuh” latuguru meminta ketua kelas untuk menyiapkan
anggotanya, “Siap grak; berdo’a mulai, ucapkan salam” dengan.kompak siswa
berdo’a sesuai keperceyaan masing-masing sehingga suasana krlas menjadi
hening sesaat. Setelah itu guru mengabsen siswa sesual dengan nama yang ada di
absen guru, siswa pun menjawab hadir sesual dengn nama yang dipanggil.

Selanjutnya guru memula pembelgaran dengan menuliskan judul materi
yang akan dipelgari pada pertemuan hari ini di papan tulis, yaitu himpunan
semesta, himpunan kosong, dan diagram venn. Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya “Masih ingat apa itu himpunan?”, guru bersama dengan siswa yang aktif
menjawab “Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang didefenisikan
dengan jelas. aktivitas selanjutnya guru memotivasi siswa, namun pada pertemuan
ini guru tidak melaksanakannya. Guru melanjutkan proses pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru berkata “Setelah mengikuti proses
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaraan kooperatif dengan
strategi Think-Talk-Write (FTW) siswa dapat™ selanjutnya guru menuliskan di
papan tulis yaitu menjelaskan  pengertian himpunan kosong, menjelaskan
himpunan semesta, dan dapat menyajikan suatu himpuanan dalam digram venn
sesuai dengan RPP-2 (lampiran 3).

Guru menyampaikan informasi secara singkat tentang materi pelgaran
yang akan dipelajari dengan mengatakan, “Hari ini kita akan mempelajari materi
tentang himpunan kosong, himpunan semesta, dan diagram venn” selanjutnya
guru menyebutkan satu contoh tentang himpunan kosong dengan berkata “Siswa

kelas VII H yang memakai kacamata” karena memang tidak ada siswa yang



memakai kacamata di kelas tersebut sehingga menjadi himpunan kosong. Namun
sebelum guru menyampaikan informasi secara singkat tentang materi pelgaran
yang akan dipelgjari pada hari ini kegitan sebelumnyaa yaitu guru menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru tidak melaksanakan
kegiatan tersebut.

guru meminta siswa_untuk duduk sesuai.dengan kelompok yang telah
ditetapkan sebelumna sambil berkata “Sekarang duduk sesuai.kelompok yang
telah ditetapkan sebelumnya” namun masih ada siswa yang tidak mau duduk
sesuai kelompokna dengan alasan teman 'sekelompoknya ada yang tidk mau
bekerjasama, .sehingga. tindakan guru menjadi _tegas/akan menulis nama siswa
tersebut kedalam buku jurnal guru yang telah disediakan dari sekolah untuk setiap
guru guna untuk mencatat nama siswa-siwa yang bermasalah. Setelah siswa untuk
duduk di kelompok masing-masing sebelum guru guru membagikan LKPD-2.

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk mulal_berdiskusi dengan
anggota kelompoknya, yang mana dalam diskus tersebut terlihat siswa sudah
mulai memahami tentang LKPD-2 hal ini terbukti dari siswa mulai membaca
terlebih dahulu, selanjutnya berbicara dengan teman sekelompoknya, selanjutnya
menuliskan jawaban di LKPD-2 yang telah disediakan. Namun masih ada juga
siswa yang masih terfokus dengan titik-titik, yang ada di LKPD-2 dan langsung
menuliskan jawabanya. Kemudian pada tahan Talk beberapa kelompok tampak
malu-malu mengutarakan pemikirannya, sedangkan kelompok yang lain masih
diam, dan ada juga kelompok yang ribut mengisi jawaban yang ada di LKPD-2.
Sedangkan untuk tahap Write semua siswa menuliskan jawabannya kedalam
LKPD-2 yang telah disedikan walaupun.jawaban yang dibuat merupakan hasil
dari melihat jawaban temannya.

Selanjutnya guru bertanya “Siapa yang mau menjelaskan kedepan kelas
tentang apa yang telah didiskusikan?”” melihat reaksi siswa yang masih diam dan
tidak mau maju kedepan sehingga guru menunjuk siswa yang akan maju, sehingga
siswa yang ditunjuk oleh gurupun maju kedepan kelas dan mempresentasikan
hasil diskusinya, siswa dan guru memeriksa apakah jawaban yang dibuat oleh

temannya sudah benar atau belum dan ternyata jawaban yang dibuat oleh siswa



yang maju telah benar dan mendapatkan apresiasi dari guru berupa tepuk tangan
sehinggga diikuti oleh siswa yang lain, sehingga susana di dalam kelas menjai
lebih bersuara namun menyenangkan karena beberapa siswa menyebutkan “Yey”
dan ada juga siswa laki-laki yang bersiul peretanda mereka senang dan gembira
dapat dilihat dari muka mereka yang tersenyum.

Langkah selanjutnya yaitu menyimpulkan® materi pelgran yang telah
dipelgari yaitu guru dna siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran
pada hari ini yaitu pengertian himpunan semesta adalah himpunan yang memuat
semua anggota dan himpunan, kosong adalah himpunan yang tidsk memiliki
anggota selanjutnyaa guru menunjuk digram venn yang masih ada di papan tulis
dengan menyebutkan bahawa itu merupakan bentuk dari diagram venn sehingga
siswa paham apa yang tealah dipelgjari pada pertemuan kedua ini. Jadi itulah
kesimpulan pembelajaran kita pada hari ini, “Ada yang ingin ditanyakan?” semua
siswa diam. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan dengan
menuliskan sealnya di papapn tulis. Guru menginformasikan bahawa “latihan
dikerjakan secara individu.” Siswa mulai mengerjakan soal latihan dan guru
berkeliling dan memantau. Setelah waktu habis guru meminta siswa untuk
mengumpulkan tugas | ati hannya.

Setelah semua latihan terkumpul, "guru  menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan harian | dengan materi pengertian
himpunan, menentukan anggota himpunan, serta apa yang telah dipelgari pada
hari ini. Melihat reaks siswa yang mendengan akan diadakan ulangan susana
kelas menjadi menegangkan dan ada siswa yang-berkata “Ini terlalu cepat” dan
ada juga yang mera belum bersedia dadakannya ulangan harian sehingga guru
berkata “soalnya tidak susah, mengenai apa yang telah kita pelajari, kalau belgjar
tentu bisa menjawabnya”. Selanjutnya guru menutup pembelajaran pada hari ini
diawali dengan berdoa terlebih dahulu selanjutnya dengan berkata, “Baiklah
sekian kegiatan pembelgjaran kita pada hari  ini, Assalamu’alaikum
warahmatullahi  wabarakatuh.”  Siswa menjawab, “Waalaikumussalam
warahmatullahi wabarakatuh.” Dan siswa barisan yang duduknya rapih maka

barisan tersebut yang pulang terlebih dahulu dengan bersalaman dengan guru



pertanda proses pembelgaran pada hari itu telah selesal sehingga siswa bisa
pulang kerumah masing-masing.

Berdasarkan pengamatan aktivitas guruyang dilakukan oleh peneliti dan
pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan oleh teman peneliti pada proses
pembelgjaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif dengan strategi
Think-Talk-Write (TTW) ini_untuk pertemuan kedua inisbelum maksimal sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan, masih banyak ditemur beberapa kelemahan,
diantaranya guru lupa untuk menyampaikan motivasi pembelgaran, pengabsen
dengan menyebutkan nama siswa satu persatu-sehingga masih terdapat siswayang
enggan mengngkat tangan tetapi menjawab hadir, “selanjutnya guru lupa untuk
menyampalkan langkah-langkah pembelgaran yang akan dilaksanakan. Tidak
adanya penyampaian bahwa melaui proses pembelgaran dengan strategi Think-
Talk-Write dapat Melatih siswa untuk berpikir secara mandiri sehingga dia
mampu menemukan jawaban dari problem yang dihadapinya dikemudian hari,
namun dalam diskusi kelompok sudah mula semua siswa ikut berpartisipasi
dalam kegiatan kelompok.

3) Pelaksanaan Ulangan Harian-1 (UH-1)

Pada pertemuan ini setelah dua kali dilaksanakan pembelgaran
dilaksanakan ulangan harian-1 ‘denganimemberikan tes hasil belgar (Lampiran 34)
tentang materi pengertian himpunan, menentukan anggota himpunan, himpunan
semesta, himpunan kosong, dan diagram venn. Soal tes terdiri dari empat soa di
mana setiap soal memiliki anak soal yang sudah disesuaikan dengan indikator
yang telah ditetapkan peneliti dan kisi-kisi soal ulangan harian-l (Lampiran 32).
Tes dilakukan dalam waktu 80'menit.. Tesini bertujuan untuk melihat hasil belgar
matematika siswa terhadap materi yang telah dipelgari dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW).

Sebelum tes guru meminta siswa menjarakkan kursi dan meja mereka,
menyimpan buku, dan mengeluarkan selembar kertas beserta perlengkapan tulis,
guru juga meminta siswa menjawab soal secara sistematis ada yang diketahui,
ditanya, dan penyelesainnya di mana setap langkah pengerjaan soa itu diberikan

skor. Guru juga menginformasikan bahwa jawab terlebih dahulu soal yang



dianggap mudah (yang paling dimengerti) dengan syarat nomor soal tersebut

harus ditulis.

Dalam pengerjaan soal ulangan karena pelaksanaanya di siang hari kondisi
kelas cukup rusuh banyak anak yang gelisah, melirik kiri kanan. Guru menegur
beberpa siswa yang mencoba berbuat curang. Setelah waktu habis guru meminta
seluruh siswa mengumpulkan lembar jawabannya dan sebelum mengakhiri
pertemuan _guru menginformasikan bahwa materi. pada pertemuan berikut
(Sabtu/12 Oktober 2019) tentang himpunan bagian dan himpunan kuasa
Kemudian guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.

4) Refleksi Siklus

Berdasarkan hasil diskusi guru dan peneliti meihat hasil pengamatan
selama siklus |, proses pembelgaran dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) masih terdapat beberapa
kekurangan, diantaranya sebagai berikut.

Beberapa kegitan pada kegiatan pendahuluan yaitu penyampaian apersepsi
pada pertemuan pertama tidak terlaksana sedangkan pada pertemuan kedua
penymapain motivasi dan penyampaian langkah-langkah pembelajaran yang tidak
terlaksana karena guru lupa dan melewatkan kegiatan tersebut. Pada kegitan
penutup pada pertemuan pertama, guru-tidek“menyimpulkan materi pelajaran.
Guru kurang memperhatikan kondisi siswa karena masih banyak siswa yang
bercerita dengan teman di sebelahnya ketika guru berbicara. Kurangnya kemauan
siswa untuk berdiskus dengan teman sekelompoknya Berdasarkan beberapa
kekurangan di atas perlunya suatu perbaikan padasiklus Il sebagal berikut:

a.  Sebelum kegiatan pembelgaran.dimulal peneliti harus mengingatkan kepada
guru langkah-langkah pada lembar pengamatan supaya tidak ada langkah-
langkah yang tidak disampaikan sesuai dengan RPP yang telah ditentukan.

b. Guru berusaha untuk bersikap lebih tegas dan Iebih memperhatikan siswa
yang tidak serius dalam proses pembelgaran berlangsung seperti ketika guru
berbicara siswa harus memperhatikan guru, ketika berdiskusi dan

mengerjakan latihan siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya.



c. Pendliti dan guru sepakat untuk lebih meningkatkan kepercayaan diri dalam
berdiskusi.

2. SikluslI

1) Pertemuan Keempat (Sabtu, 12 Oktober 2019)

Pada pertemuan ini, materi yang dibahas tentang himpunan bagian dan
himpunan kuasa yang berpedoman pada RPP-4 (lampiran 5) dan LKPD-4
(lampiran 19). Peneliti juga mempersiapkan |lembar pengamatan aktivitas guru
(lampiran 24) dan lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran 29). Proses
pembel ajaran padatahap ini adalah sebagai: berikut:

Pertama guru ‘membuka kegiatan pembelgjaran dengan. mengucapkan
“Assalamu’alatkum” kemudian siswa menjawab salam “Wa’alaikumussalam
warahmatullahi wabarakatuh” serta ada beberapa siwa yang menambahkannya
dengan berkata “selamat siang” lalu guru memberikan syarat (melihat dan
menganggukkan kepala) ketua kelas untuk menyiapkan anggotanya, “Siap grak,
berdo’a mulai, selesai, ucapkan salam” dengan kompak guru dan siswa di kelas
berdo’a. Setelah itu guru menanyakan kepada ketua kelas siapa yang tidak hadir
pda hari ini, "Ketua, siapa yang tidak datang pada hari ini?” ketua kelas
menjawab, “Citra buk, dikarenakan sakit”.

Selanjutnya guru memutar pembelajaran-dengan menyampaikan apersepsi
dengan menanyakan “maish ingtakah kalian apa itu himpunan kosong?” beberapa
siswa menanggapi dengan menjawab “himpunan kosong tidak memiliki anggota”
namun ada juga siswa yang masih bercerita dnegan teman sebangkunya.
Sehingga guru diam dan menatap siswa yang bercerita tersebut, sehingga siswa
yang dilihat diam. Selanjutnya.. gurd menyampaikan motivasi dengan
menuliskannya di papan tulis, beberapa siswa menulis apa yang ditulis oleh guru.
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelgraan namun tidak terlaksana
karena guru tidak melaksanakannya karena lupa dan melanjutkan proses
pembelgaran dengan menyampaikan langkah-langkah pembelgaran dengan
berkata “Kita akan melaksanakan kerja kelompok , selanjjtnya akan dipilih dari

masing-masing kelompok untuk mewakili kelompoknya untuk maju kedepan



mempresentasikan haisl diskusinya, dan selanjutnya akan dilanjutkan dengan
mengerjakan latihan secara individu”.

Guru melanjutkan proses pembelgaran dengan manyampaikan informasi
secara singkata tentang materi pelgjaran yaitu himpunan bagian dan himpunan
kuasa dengan mencatatkannya di papan tulis. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk duduk sesuai-kelompok yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti biasa
suasana kelas menjadi lebih berisk karena siswa menyeret-nyeret kursi dan
mendorong meja. Guru berkata “Kursi dan mejanya diangkat supaya tidak
mengganggu kelas disebelah” .- Setelah-siswa duduk sesuai dengan kelompoknya
guru mulal membagikan LK PD-3 kepada setap siswa

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk mulai berdiskusi dengan
anggota kelompoknya jika ada yang kurang dimengerti siswa diminta untuk
bertanya kepada guru ataupun dengan teman sekelompoknya yang Lebih
mengerti. Padakegitan inti, tahap think (berpikir) guru menfasilitas LKPD-3 dan
membuat catatan kecil mengenal apa yang telah dibaca oleh siswatersebut tentang
materi himpunan bagian dan himpunan kuasa, respon yang dilakukan siswa
adalah ada yang membaca didalam hati ada juga yang membaca menimbulkan
suara. Selanjutnya yaitu dilanjutkan dengan tahap talk (berbicara) siswa saling
berdiskusi dengan anggota kelampoknyamengenal apa yang telah mereka baca di
LKPD-3 dan catatan kecil yang dibuat, namun ada beberapa siswa yang langsung
menjawab pertanyaan yang ada di LKPD-3 tanpa berdiskus terlebih dahulu
dengan teman sekelompoknya, dan masih ada beberapa siswa yang belum
mengerti apa itu himpunan bagian dan himpunan kuasa. Guru berkeliling
memantau jalannya diskusi, dan guru.memberikan penjelasan kepada siswa yang
tidak paham. Tahap write (menulis) guru meminta siswa untuk menyelesaikan
tugas kelompoknya, siswa menyelesaikan tugas kelompok dengan bimbingan
guru juka terdapat siswa yang belum paham. Setelah kegiatan kelompok selesal,
guru meminta perwakilan kelompok yang mau mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya namun tidak ada siswa yang mau untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya sehingga guru bersema siswa yang menjawab pertanyaan yang ada

di LKPD-3 tersebut, selanjutnya jika siswa yang menjawab kurang tepat maka



siswatersebut diminta untuk memperbaikinya. Karena dikerjakan bersama dengan
guru maka guru berkata “tepuk tangan untuk Kita semua” guru bertepuk tangan
dan diikuti oleh siswa dan ada beberapa siswa yang menyebutkan “yey” sambil
bertepuk tangan. Langkah selanjutnya yaitu menyimpulkan materi yang dipelgari
bersama guru dan siswa menyimpulkn materi himpunan bagian dan himpunan
kuasa

Dilanjutkan dengan memberika latihan kepada siswa dengan mencatatkan
soal latihannya di appan tulis, siswa mulai sibuk merapikan tempat duduknya
karena soal |atihan akan dikerjakan 'secaraindividu. Karena keterbatasan waktu
maka | atihan tersebut dijadikan pekerjaan rumah. Tidak lupa guru masih sempat
untuk menyampaikan informasi mengena pembelajaran yang akan dipelgjari pada
pertemuan berikutnya yaitu irisan himpunan dan gabungan himpunan serta
meminta siswaagar jangan kupa dipelgjari di rumah.

Guru menutup pembelgjaran pada hari ini, dipimpin oleh ketua kel as untuk
berdo’a setelah selesai berdo’a guru berkata “Baiklah sekian kegiatan
pembel g aran Kita pada hari ini, sasmpal jumpa untuk pembelgjaran berikutnya (15
Oktober 2019), Selanjutnya guru mengucapkan salam, “Assalamu’alaikum
warahmatullahi .~ wabarakatuh.” = Siswa menjawab, = “Waalaikumussalam
warahmatullahi wabarakatuh:” Siswapun-menyalami guru dan pulang sekolah.

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh guru dan
siswa yang dilakukan oleh teman peneliti. Guru tidek bisa mengajar seperti
pertemuan sebelumnya dikarenakan harus menemani- putrinya kerumah sakit
sehingga proses pemebelgiaran dimulai dan dilakukan oleh peneliti. pada proses
pembelgjaran dengan menerapkan model.pembelajaran kooperatif dengan strategi
Think-Talk-Write (TTW) ini untuk pertemuan keempat ini sudah sesuai dengan
apa yang sudah direncanakan, namun guru masih melewatkan kegiatan
menyampaikan tujuan pembelgaran sedangkan siswa sudah mulai berdiskusi
dengan temannya dan mulai berani untuk bertanya kepada guru jika mengalami

kesulitan.



2) Pertemuan Kelima (Selasa, 15 Oktober 2019)

Pada pertemuan ini, materi yang dibahas tentang irisan himpunan dan
gabungan himpunan yang berpedoman pada RPP-4 (lampiran 5) dan LKPD-4
(lampiran 20). Peneliti juga mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru
(lampiran 25) dan lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran 30). Proses
pembel gjaran pada tahap ini.adal ah sebagai berikut:

Pertama guru_membuka kegiatan pembelgaran dengan mengucapkan
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabaraktuh” kemudian siswa menjawab
salam “Wa’alaikumussalam warahmatullahi,wabarakatuh” lalu guru meminta
ketua kelas untuk menyiapkan anggotanya, namun ada beberapa siswa yang ingin
menyiapkannya sehingga guru menunjuk siswa yang lain selain ketua kelas yang
memimpin do’a dan siswa tersebut dnegan suara lantang berkata “siap grak,
berdo’a mulai, selesai, ucapkan salam” dengan kompak anak kelas berdo’a dan
siswa mengucapkan salam. Setelah itu guru menanyakan kepada ketua kelas siapa
yang tidak hadir pada hari ini, ”Siapa yang tidak datang pada hari ini?” ketua
kelas dan heberapa siswa menjawab, “Ravendo,.izin bu.” Selanjutnya guru
memulal pembelgaran dengan menuliskan judul materi yang akan dipelgjari pada
pertemuan hari ini di papan tulis yaitu irisan himpunan dan gabungan himpunan.
Selanjutnya guru menyampaikan aperseps dengan mengingat kembali materi
pada pertemuan sebelumnya yaitu himpunan bagian dan himpunan kuasa.
Selanjutnya guru menyampaikan motivasi guru berkata “Apabila siswa mengikuiti
pembel gjaran dan memperhatikannya maka materi irisan dan gabungan ini sangat
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”. selanjutnya Guru menuliskan tujuan
pembelgaran seperti yang ‘ada di. RPP-4 (Lampiran 5). Setelah selesa
menyampaikan tujuan pembelgaran selanjutnya guru menyampaikan langkah-
langkah pembelgaran namun guru tidak melaksanakannya, guru melanjutkan
dengan kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan informasi secara singkat
mengenai irisan dan gabungan.

Guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya sesuai
dengan kelompok yang telah ditentukan sebelumnya., seperti biasa suasana kelas

menjadi ribut dan tidak belangsung lama karena guru menegur siswa agar kurs



dan mejanya dinagkat. Setelah siswa duduk sesua dengan kelompok masing-
masing guru mulai membagikan LKPD-4.

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk mulai berdiskusi. Pada
tahap think (berpikir) guru memfasilitasi siswa untuk membaca dan memahami
LKPD-4 dan membuat catatan kecil tentang irisan dan gabungan yang diketahui
dari hasil siswa membacatersebut. Setelah tahap.think dilanjutkan dengan tahap
talk (berbicara) untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh pada tahap think siswa
mulal berdiskusi namun ada juga siswa yang berdiskusi bukan mengenai pelajaran
tetapi tentang peralatan yang-akan' dibawa besok hari karena akan diadakan
kegiatan masak-memasak.tahap write (menulis) pada tahap ini guru membimbing
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok namun masih ada siswa yang
mengerjakan terlebih dahulu LKPD-4 tanpa berdiskusi terlebih dahulu.

Sekarang saatnya mempresentasikan hasil kerja kelompoknya guru berkata
“siapa yang mau maju kedepan mempresentasikan hasil diskusinya?” nampak
beberapa siswa yang tertarik untuk maju kedepan dengan mengangkat tangan,
kemudian siswa yang mengangkat tangan dipersilahkan untuk maju kedepan.
Setelah selesa menuliskan jawabannya guru bersama siswa memeriksa apakah
jawaban yang dibuat oleh temannya sudah benar atau belum dan ternyata jawaban
dari tim penyagji telah benar. Tahap selanjutnya yaitu memberikan penghargaan
kepada siswa, guru tersenyum sambil menganggukkan kepala dan memberikan
jempol kepada siswa yang maju tersebut. Dilanjutkan dengan menyimpulkan
materi pelajaran guru bertanya kepada siswa “siapa yang bisa amenyimpulkan apa
yang dimaksud dengan“irisan dan gabungan?” hebrapa siswa menunjuk tangan
dan guru memberikan kesempatan kepada siswa tersebut dan siswa membacakan
irisan dan satu siswa membacakan apaitu gabungan sambil membaca jawabannya
yang telah ditulis di LKPD-4 milik siswa tersebut

Selanjutnya guru bertanya “apakah ada yang ingin ditanyakan?” siswa
menjawab “tidak” sehingga guru memberikan latihan dan menuliskannya di papan
tulis. Siswa mulai mencatat soal dan menjawab soa tersebut namun beberapa
siswa mash menunggu jawaban yang ibuat oleh temannya dan karena

keterbatasan waktu dan jam pergantian pegjaran sudah berbunyi. Guru meminta



untuk siswa segera mengumpulkan latihannya sehingga guru tidak menyampaikan
materi yang akan dipelgari pada pertemuan selanjutnya. Guru menutup pelgaran
dengan mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”
Siswa menjawab, “Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh.”

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh guru dan
siswa yang dilakukan oleh_teman peneliti, guru tidak. bisa mengajar seperti
pertemuan sebelumnya dikarenakan harus menemani putrinya kerumah sakit
sehingga proses pemebelgjaran dimulai dan dilakukan oleh pendliti. Pada proses
pembel gjaran dengan menerapkan model pembel gjaran kooperatif dengan Strateg
Think-Talk-Wkite (TTW) ini_untuk pertemuan kelima'ini masih banyak terdapat
kekurangan yaitu peneliti tidak menyampaikan langkah-langkah pembelajaran,
serta tidak menginformasikan materi pelgaran yang akan dipelgari pada
pertemuan berikutnya.

3) Pertemuan K eenam (Sabtu, 19 Oktober 2019)

Pada pertemuan ini, materi yang dibahas tentang selisih dua himpunan dan
komplemen himpunan yang berpedoman pada RPP-6 (lampiran 6) dan LKPD-6
(lampiran 21). Peneliti juga mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru
(lampiran 26) dan lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran 31). Proses
pembel ajaran pada tahap ini adalah sebagai berikut:

Pertama guru membuka kegiatan pembelgaran dengan mengucapkan
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabaraktuh” kemudian siswa menjawab
salam “Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh” lalu guru meminta
ketua kelas untuk menyiapkan anggotanya, “Siap garak, berdo’amulai, selesai,
ucapkan salam” dengan kompak siswa berdo’a dan mengucapkan salam kepada
guru, dan dijawab oleh guru. Setelah itu guru menanyakan kepada siswa siapa
yang tidak hadir pada hari ini, ”Siapa yang tidak datang pada hari ini?” beberapa
siswa menjawab karena pada hari ini ada empat orang siswa yang tidak hadir
suasana kelas menjadi ribut dan guru mengisyaratkan untuk diam, kemudian
majulah satu orang siswi untuk menyampaikannya kepada guru bahwa yang tidak
hadir pada hari ini yaitu Citra(s), Dinda (A), Rasya (A), Sadewa (S).



Selanjutnya guru memula pembelgjaran dengan menyampaikan apersepsi
dengan mengingatkan kembali materi pelgaran yang dipelgari pada pertemuan
sebelumnya yaitu irisan dan gabungan suatu himpunan, dilanjutkan dengan guru
menyampaikan motivasi, guru berkata “Jika sisiwa mengikuti pembelajaran
dengan bersemangat, maka pembelajaran pada hari ini sangat berguna” . proses
pembelgjaran dilanjutkan dengan memberikan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapal pada pertemuan keenam kepada siswa yang hari ini guru mencatatkannya
di apapn tulis, beberapa siswa sibuk mengeluarkan bukuunya dan yang lain ada
yang mencatatnya. Langkah. selanjutnya yaitu. menyampaikan |langkah-langkah
pembelajaran.guru berkata “Hari ini seperti biasanya .akan ada kerja kelompok
dengan menggunakan strategi Think-Talk-Write (TTW), dan siswa diminta untuk
aktif, selanjutnya akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kemudian
akan diadakan latihan secara individu”. Selanjutnya guru menuliskan di apapn
tulis judul materi yang akan dipelajari yaitu selisih dua himpunan dan komplemen
himpunan.

Guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya yang telah
ditetapkan sebelumnya. Setelah siswa duduk sesuai dengan kelompoknya guru
berjdlan unuk membagikan LKPD-5 kpeada setiap siswa. _Pada tahap think
(berpikir) guru memfasilitas-—kepada | siswa untuk membaca dan memahami
L KPD-5 dan membuat catatan kecil. Setelah tahap think dilanjutkan dengan tahap
talk (berbicara) untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh pada tahap think. Guru
berkeliling untuk memantau jalannya diskusi. siswva nampak mulai membaca
LKPD-5 tersebut dan ada juga yang bertanya kepada guru. Tahap write (menulis)
pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menyelesaikan tugas kelompok
tersebut. Setelah diskusi berakhir, guru meminta siswa untuk maju kedepan
mempresentasikan haisl  diskusinya, beberapa siswa nampak aktif dan
bersemangat dan ada juga siswa yang tidak mau maju kedepan. Selanjutnya guru
bersama siswa mengevaluasi jawaban yang dibaut oleh temannya apakah sudah
benar atau belum dan ternyata jawaban yang dibuat oleh temannya tersebut sudah
benar. Guru memberikan apresias dengan bertepuk tangan dan memberikan

hadiah kepada siswa yang maju tersebut.



Selanjutnya dilanjutkan dengan memberikan latihan kepada siswa, namun
sebelumnya yaitu menyimpukan materi yang dipelgari kegiatan ini tidka
terlaksana karena guru langsung melanjutkannya dengan menuliskan soal latihan
di papan tulis. Siswa nampak berusaha untuk menjawab soa latihan yang
diberikan guru. Selnjutnya setelah latihan dikumpulkan guru menginformasikan
pada pertemuan berikutnya.akan diadakan ulangan-harianyang kedua. Materiyang
akan keluar dalam soa ulangan yaitu himpunan bagian, himpunan kuasa, irisan,
gabungan, selisih dua himpunan dan komplemen himpunan. Siswa mendengar
kata ulangan suasana menjadi ribut dan ada yang meminta untuk ditunda, tentu
tidak bisa karena proses pembelgaran ini telah direncanakan sebelumnya dan
guru menyemangati siswa untuk percaya akan kemampuan dirinya. Selanjutnya
guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a karena proses pembelajran pada
hari ini telah selesa siswa berdoa dan siswa mengucapkan salam,
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” Kemudian guru menjawab,
“Waalaikumussalam ~ warahmatullahi  wabarakatuh”.  Dilanjutkan  dengan
bersalaman kepada guru karena proses pembelgjaran telah selesai dan siswa boleh
pulang.

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh guru dan
siswa yang dilakukan oleh teman pendliti, ‘guru tidak bisa mengajar seperti
pertemuan sebelumnya dikarenakan harus menemani putrinya kerumah sakit
sehingga proses pemebelgaran dimula dan dilakukan oleh peneliti. pada proses
pembel gjaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif dengan strategi
Think-Talk-Write (TTW) ini sudah sesuai dengan gpa yang sudah direncanakan,
namun guru masih melewatkan kegiatan.yang belum teraksana yaitu guru tidak
menyampaikan kesimpulan materi yang dipel gjari.

4) Pelaksanaan Ulangan Harian-11 (UH-I1)

Pada pertemuan ini setelah tiga kali dilaksanakan pembelgaran
dilaksanakan ulangan harian 1l dengan memberikan tes hasil belgjar (Lampiran
35) tentang materi himpunan bagian, himpunan kuasa, irisan, gabungan, selisih
dua himpunan, dan komplemen himpunan. Soal tes terdiri dari lima soa di mana

setigp soal sudah disesuaikan dengan indikator yang telah ditetapkan peneliti dan



kisi-kisi soal ulangan harian Il (Lampiran 33). Tes dilakukan dalam waktu 90
menit yang sebelumnya diberikan waktu 20 menit untuk membaca tentang materi
yang akan diulangkan. Tes ini bertujuan untuk melihat hasil belgar matematika
siswa terhadap materi yang telah dipelgari dengan penerapan model pembelgjaran
kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW).

Sebelum tes.guru meminta siswa menjarakkan kursi dan meja mereka,
menyimpan buku, dan mengduarkan perlengkapan tulis. Guru membagikan soal
ulangan harian |l yang telah disediakan oleh peneliti sebelumnya jadi siswa
diminta ‘untuk menjawabnya..dikertas: tersebut. guru juga meminta siswa
menjawab soal secara sistematis ada yang diketahui; ditanya, dan penyelesainnya
d mana setigp langkah pengerjaan soa itu diberikan skor, guru juga
menginformasikan bahwa jawablah terlebih dahu soa yang dianggap mudah
dengan syarat menyatakan nomor soalnya.

Dalam pengerjaan soa ulangan karena pelaksanaanya di siang hari kondisi
kelas cukup rusuh banyak anak yang gelisah, melirik kiri kanan. Guru menegur
beberapa siswa yang mencoba berbuat curang. Setelah waktu habis guru meminta
seluruh siswa mengumpulkan lembar jawabannya Kemudian guru dan peneliti
menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan terimakasih.

5) Refleksi Siklus| |

Pada sklus kedua ini pelaksanaan proses pembelgaran mengalami
peningkatan bila dibandingan dengan siklus pertama. Keterlaksanaan
pembelgjaran pada siklus Il ini sudah sesuai dengan apa yang direncanakan
walaupun masih ada yang belum terlaksana. Pada sikulus | pertemuan pertama
yang tidak dilaksanakan yaitu aperseps dan menyimpulkan materi pelajaran, pada
pertemuan kedua guru tidak menyampaikan motivasi pembelajaran dan langkah-
langkah pembelgaran. Pada siklus Il yang tidak dilaksanakan pada pertemuan
keempat yaitu tidak menyampaikan tujuan pembelgaran, pada petemuan kelima
tidak  menyampaikan  langkah-langkah  pembelgaran, serta  tidak
menginformasikan materi yang akan dipelgjari pada pertemuan berikutnya,
sedangkan pada pertemuan keenam tidak menyimpulkan materi yang dipelgari.

Hasil refleks pada siklus | sudah dilaksanakan pada siklus Il dengan tujuan untuk



perbaikan yaitu berupa penyampaian langkah-langkah pembelgjaran agar tidak
tertinggal walupun masih ada yang tertinggan namun lebih berkurang dari pada
siklus I, dan upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam proses diskusi, serta
menegur siswa yang tidak memperhatikan guru, serta lebih meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam berdiskus mengeluarkan pendapat atuapun ide-
idenya Berdasarkan.refleksi_siklus Il ini dan karena sudah adanya peningkatan
hasi| belajar maupun proses pembelgaran maka pendlitian ini berhenti di siklus 1.
4.2 AnalissHasl Tindakan pada Siklus| dan Siklus||
1 AnalisisKualitatif

Untuk. mengetahui aktivitas guru dan siswa/dalam menerapkan model
pembelgaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) dilakukan
dengan pengamatan pada siklus | dan Siklus |l. Kemudian data yang diperoleh
dari lembar pengamatan (lampiran 17-28) yang dirangkum menjadi:

Tabd 4.1. Analisis Kualitatif Siklus| dan Siklus||

. Pelaksanaan Dampak .
Siklus | Pertemuan ThinkeTalkaWrite Pelaksgnaan Interpretas
1. Tidak adanya|1l. Pembelgaran | Pelaksanaan
penyampai an siswa pembelgjaran
aperseps menjadi belum sesual
2. Sudah ‘adanya kurang dengan  model
pengorganisasi terarah. pembelgaran
an sswa ke|2  Siswaduduk kooperatif
dalam di kelompok | dengan strategi
kelompok secara teratur | Think-Talk-Write
berdasarkan dengan (TTW) sehingga
tingkat anggota 4 | belum bisa
Pertama kemampuanny orang  yang memperbaiki
a terdiri dari 8 | proses
3. Sudah adanya kelompok pembelgaran.
pembagian 3. Siswa
LKPD-1. menerima
4, Pada tahap LKPD-1
think siswa
diminta untuk | 4. Siswa mash
membaca dan bingung
membuat dalam
catatan kecil membuat
5. Padatahap talk catatan kecil
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. Pelaksanaan Dampak .
Siklus | Pertemuan Think-Talk-Write Pelaksr;naan Interpretasi
disampaikan
supaya sSiswa|5. Siswa mash
berdiskusi banyak yang
dengan teman tidak
sekel ompokny berdiskusi

0“

<2 Nt Wt [

"

A<

kurang
terarah.
Tidak adanya Pembelgjaran | Pelaksanaan
penyampaian siswa pembelgjaran
motivasi menjadi belum sesuai
Ked tidak adanya kurang dengan  model
ua . .
penyampaian terarah. pembelgjaran
langkah- Pembelgjaran | kooperatif
langkah siswa dengan dtrategi
pembelgjaran menjadi Think-Talk-Write
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. Pelaksanaan Dampak .
Siklus | Pertemuan | 1\ T Wiite | pelakeanaan | MerPretas
yang akan kurang (TTW) sehingga
dilaksanakan terarah belum bisa
3. Sudah adanya Siswa duduk | memperbaiki
pengorganisasi di kelompok | proses
an siswa ke secara teratur | pembelgjaran.

0“

<2 Nt Wt [

o

A<

Pada tahap
write  siswa
diminta
menuliskan
jawaban  dari
hasil  diskusi
kedalam
LKPD-2
Guru meminta
siswa  untuk

mash ada
siswa yang
menyalin
punya teman
sekel ompony
a

siswa mash
malu-malu
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. Pelaksanaan Dampak .
Siklus | Pertemuan | 1\ T Wiite | pelakeanaan | MerPretas
mempresentasi untuk  maju
kan hasi| dan  mash
diksusinya ragu-ragu
dalam
mempresenta
sikan®s. hasil

|uRNNNNY YY)

—

Y

¥

)

wh

4

sekel ompokny
a

6. Pada tahap
write
diminta

siswa

berdiskusi
dengan
bercerita
diluar materi,
dan masihada
yang enggan
untuk
mengeluarka
n
pendapatnya

gan  strategi
nk-Talk-Write
W) sehingga
bisa
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Pelaksanaan

Dampak

Siklus | Pertemuan | riny Talk-Write | Pelaksanaan | NterPretas
menuliskan 6. Mash ada
jawaban  dari siswa yang
hasil  diskusi menyalin
kedalam punya teman
LKPD-3 sekelompony

\\\“‘
| )

-y

4

“\\\‘I\\\\‘

Guru meminta

3. Sudah adanya
pembagian
LKPD-4

4. Pada tahap
think siswa
diminta untuk
membaca dan
membuat
catatan kecil

5. Padatahap talk

3.Siswa menerima
LKPD-4

4. Siswa sudah
mulai  paham
membuat
catatan kecil

5. Siswa sudah

dengan strategi
Think-Talk-Write
(TTW) sehingga
bisa

memperbaiki
proses

pembel g aran.
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Pelaksanaan

Dampak

Siklus | Pertemuan | riny Talk-Write | Pelaksanaan | NterPretas
disampaikan mulal
Ssupaya siswa berdiskusi
berdiskusi untuk
dengan teman mengel uarka
sekel ompokny n

“A.—- \L “

TS50 b

N

Keenam

pengorgani sasi

an siswa ke
dalam

kelompok
berdasarkan
tingkat
kemampuanny
a

3. Sudah adanya

pembagian

erarah.
Siswa duduk
di kelompok
secara teratur
dengan
anggota 4
orang yang
terdiri dari 8
kelompok

Siswa
menerima

Pelaksanaan
pembelgjaran
sesual dengan
model
pembelgaran
kooperatif

dengan strategi
Think-Talk-Write
(TTW) sehingga
bisa

memperbaiki
proses

pembel g aran.
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. Pelaksanaan Dampak .
Siklus | Pertemuan | 1\ T Wiite | pelakeanaan | MerPretas
LKPD-5 LKPD-5
4. Pada tahap
think siswa| 4. Siswa sudah
diminta untuk bisa membuat
membaca dan catatan kecil

wanRRRNNNe e

g
’

b

8. tidsk ada

menyimpulkan
materi  yang
dipelgjari

skan  hasil
diskusinya
pembelgjaran
siswa
menjadi
kurang
terarah.
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2. Analisis Kuantitatif
Analisisini digunakan untuk mengetahui hasil belgjar matematika siswa
yaitu:
1) AnalisisKetercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Berdasarkan skor hasil belgjar matematika yang diperoleh siswa dapat

diketahui jumlah si mencapa KKM , ulangan harian 1,
dan ulangan di u
RSITAS ISLY
Tabel 4. % [ '/ H-I, UH-11
UH-I I
Jumlah 18
KKM
Ketunt I 56,25%
1
1 @ Skor
8 QoA
85 BUH-II
4 |
2 |
O 4
Jumlah al KKM

Gambar 4.1. Diagram Pencapaian KKM

Berdasarkan tabel dan gambar di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang
mencapal KKM pada skor daras ada 9 siswa dengan persentase skor dasar sebesar
28,12% terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapa KKM pada UH-I
menjadi 13 siswa dengan persentase 40,62%, dan terjadi peningkatan jumlah
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siswa yang mencapai KKM pada UH-II menjadi 18 siswa dengan persentase
56,25%. Terjadinya peningkatan hasil UH-11 dari UH-I dan dari skor dasar, maka
penerapan model pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write
(TTW) ini dikatakan berhasil. Dapat dilihat gambar diagram persentase
pemcapaian KKM berikut:

1 1 1 T
] 0 B

1)

leh siswa dapat
diketahui rata I, dan ulangan
harian |1 dapat ¢

Rata-rata

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belgjar skor dasar
sebesar 48,43 terjadi peningkatan rata-rata hasil belgjar pada UH-1 menjadi57,06,
dan terjadi peningkatan rata-rata hasil belgar pada UH-II menjadi 72,31.
Terjadinya peningkatan hasil UH-II dari UH-I dan dari skor dasar, maka



penerapan model pembelgaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write
(TTW) ini dikatakan berhasil.
2) Analisis Data Skor Perkembangan dan Penghar gaan Kelompok
Berdasarkan lampiran 40 dapat dilihat nilai perkembangan tiap anggota
kelompok dan penghargaan kelompok. Nilai perkembangan siswa pada siklus |
diperoleh dari selisih sker dasar dengan skorsulangan harian | dan nilai
perkembangan siswa pada siklus Il diperoleh dari selisih skor pada ulangan harian
| dengan skor ulangan harian 11.

Tabel 4.4. Nilal Perkembangan Siklus| dan Siklus I'f

Nilai Siklus| Siklus 1
perkembangan Jumlah | Persentase% | Jumlah | Persentase%
0 7 21,21 4 12,5
10 4 12,12 2 6,25
20 4 12,14 9 28,12
30 17 51,51 17 53,12

Berdasarkan data yang termuat pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 0 dan 10 pada siklus |
ada 11 siswa. Hal ini berarti-ada 11 siswa yang nilai_ pada UH-I nya |ebih rendah
dari skor dasar hal ini dikarenakan siswa tidak sistematis dalam menjawab soal.
Selanjutnya jumleh siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30
ada 21 siswa. Hal'ini berarti ada 21 siswa yang nilai pada UH-|1 nya lebih tinggi
atau sama dengan skor dasar. Pada siklus |1, jumlah siswa yang menyumbangkan
nilai perkembangan 0 dan'10 ada 6 Siswa. Hal ini berarti ada 6 siswa yang nilai
pada UH-II nya lebih rendah daripada nilai UH-1, sedangkan jumlah siswa yang
menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30 ada 26 siswa. Hal ini berarti ada
26 siswayang nilai pada UH-I1 nyalebih tinggi atau sama dengan nilai dari UH-I.

Nilai perkembangan yang memperoleh siswa dengan nilai perkembangan
30 tetap, tapi terjadi peningkatan nilai perkembangan yang memperoleh nilai 20
pada siklus Il hal ini terjadi karena siswa sudah mulai menjawab soal dengan

sistematis dalam artian menyatakan yang diketahui, ditanya, dan dijawab. Nilai



perkembangan individu siswa akan disumbangkan pada nila perkembangan
kelompok, kemudian dicari rata-rata nilai perkembangan tersebut dan disesuaikan
dengan kriteria penghargaan kelompok hingga diperoleh penghargaan masing-

masing kelompok.

Tabel 4.5. Penghargaan yangdiperoleh padasiklus| dan siklusl|

Kelompok Siklusl Siklus ||
Nilai Penghargaan Nilai Penghar gaan
perkembangan | kelompok |perkembangan kelompok
kelompok kelompok

1 225 Tim hebat 25 Tim hebat
2 22,5 Tim hebat 10 Tim baik
3 xrQ” Tim super 15 Tim baik
4 17,5 Tim hebat 27,5 Tim super
5 3 Tim hebat 20 Tim hebat
6 R 5 Tim baik 30 Tim super
7 128 Tim baik 30 Tim super
8 20 Tim hebat 225 Tim hebat

Dari tabel di ates terlihat bahwa adanya peningkatan jumliah kelompok
super dari siklus | ke siklus 11 dan penurunan jumlah kel ompok hebat.
4.3  Pembahasan dan Hasil-Penelitian

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Wkite (TTW) berhasil
menjawab rumusan masalah yang ada pada BAB | yaitu hasi| belgar matematika
meningkat hal ini dapat dilihat dari analisis kuantitatif pada analisis rata-rata hasil
belgar yaitu pada skor dasar sebesar 48,43, pada siklus | sebesar 57,06, dan pada
siklus Il sebesar 72,31, berdasarkan andlisis data skor perkembangan juga
mengalami peningkatan. Beberapa langkah memang disetiap pertemuan ada yang
tidak terlaksana namun pada kegiatan inti tahap dari srtategi Think-Talk-Write
terlaksa dengan baik.

Selanjutnya penyampaian apersepsi yang belum memadai, pada siklus |
guru masih menyampaikan apersepsi berupa satu soal terkait pembelagjaran

sebelumnya kemudian meminta siswa untuk mengerjakan seperti pada observasi



namun selanjutnya setelah peneliti berdiskus kembali dengan guru pada siklus
kedua guru sudah mulai menyampaikan apersepsi sesuai dengan yang diharapkan,
selanjutnya pembentukan tim yang tidak teratur yang pada observasi hanya
meminta siswa duduk sesuai tempat duduk pada siklus | dan siklus Il
pembentukan tim dilakukan secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan
siswa. Siswa yangmencapa KKM menjadi lebih meningkat dibanding skor
dasar, dalam pembelgjaran kooperatif mengalami perbaikan dan semakin sesuai
dengan apa yang telah direncanakan pada RPP dan mengakibatkan proses
pembelajaran semakin membaik«Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses
pembelgjaran.di kelas\V1I' H SMP Negeri 1 Siak “‘Hulu seluruh perubahan dari
sebelum tindakan dan setelah tindakan.

Selain mengalami peningkatan pada rata-rata hasil belgar berdasarkan
tabel di 4.4 dan 4.5 terlihat sudah adanya perbaikan proses pembelajaran.
Persentase siswa yang tuntas dari skor dasar yaitu 28,12%  mengaami
peningkatan pada siklus | menjadi 40,62% hal ini terjadi karena siswa mulai
memahami cara menjawab soal dengan sistematis. Pada siklus |1 mengalami
peningkatan menjadi 56,25%, sehingga dapat terlihat peningkatan hasil belagjar
matematika siswadari skor dasar sampai pada sklus 11.

Maka dapat disimpul kan-dari rohservasi- ke siklus | .dan dari siklus | ke
siklus 11, penerapan model pembelgaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-
Write (TTW) di kelas VII H SMP Negeri 1 Siak Hulu mengalami perbaikan
proses pembelgjaran dan peningkatan hasil belgar matematika siswa sehingga
hipotesis yang ada diterimakebenarannya.

44  Kelemahan Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa kelemahan yaitu
sebagai berikut:

1. Siswamasih kebingungan dengan model pembel g aran kooperatif dengan
strategi Think-Talk-Write (TTW), ha ini dikarenakan mereka baru
pertama kali mengikuti pembelgaran dengan model dan strategi tersebut.

2. Daam penelitian masih terdapat kekurangan waktu
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3. Kurangnya komunikasi antara peneliti dengan guru, sehingga terjadi
beberapa kesalahan

4. Kurang memperhatikan setiap langkah dari strategi, sehingga masih ada
langkah yang tidak diterlaksana.

5. Padatabel 2.4 pendliti tidak memperhatikan rata-ratatim 0 < x < 5 dan




BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan penerapan
model pembelgjaran kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW), dapat
dismpulkan bahwasmodel. dan strategi ini dapat memperbaiki proses dan
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIl H SMP Negeri 1 Siak
Hulu pada materi pokok himpunan.
5.2. Saran

Melalui tulisaniini peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan
dengan penerapan model pembelgjaran koopeeratif dengan strategi TTW sebagai
berikut:

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelgaran kooperatif
dengan strategi TTW di kelas karena berdasarkan penelitian strategi ini
berhasil memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belgjar matematika.

2. Sebdlum pembelgaran dimulai sebaiknya siswa sudah duduk terlebih
dahulu dalam kelompok untuk meminimalisir penggunaan waktu sehingga
harus bisa mengel ola waktu dengan baik agar pembelg aran berjalan secara
kondusif dan efisien

3. Dari kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam penelitian ini, peneliti
berharap agar kelemahan ini dapat diatasi oleh peneliti yang akan
melakukan penelitian yang sama agar memperoleh hasil yang lebih baik
dengan komunikasi antara guru dan peneliti-harus terjalin dengan baik.

4. Bagi guru dan pembaca yangingin menerapkan strategi ini harus bisa
lebih memperhatikan setiap langkah penting dari strategi, lembar observasi
yang digunakan harus tepat untuk menilai keterlaksanaan setiap langkah
model pembelgjaran kooperatif dengan strategi TTW.

72
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